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KATA PENGANTAR 

Assalamualaikum Wr. Wb 
Salam sejahtera untuk kita semua 
 

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena berkat 
rahmat dan karunia-Nya akhirnya Loka POM di Tanjungpinang dapat 
menyelesaikan laporan dan rangkaian tugas dan kegiatan pengawasan obat dan 
makanan di wilayah pengawasan di Kota Tanjungpinang untuk tahun anggaran 
2025 dalam sebuah Laporan Tahunan. 
 

Dalam Laporan Tahunan 2024 Loka POM di Kota Tanjungpinang 
disampaikan hasil pengawasan Obat dan Makanan yang telah dilakukan oleh Loka 
POM di Kota Tanjungpinang selama tahun 2024, yang mencakup pengawasan pre-
market melalui evaluasi dokumen dan pemeriksaan sarana dalam rangka 
pemberian rekomendasi Cara Produksi atau Distribusi yang Baik, pengawasan 
post-market dengan cara pengambilan sampel dan untuk dilakukan pengujian 
laboratorium produk obat dan makanan yang beredar, inspeksi sarana produksi 
dan distribusi Obat dan Makanan serta penyidikan kasus tindak pidana di bidang 
Obat dan Makanan. Semua kegiatan yang dilaksanakan oleh Loka POM di Kota 
Tanjungpinang tahun 2024 baik yang didanai DIPA maupun non DIPA, terangkum 
dalam Laporan Tahunan 2024 Loka POM di Kota Tanjungpinang. 
 

Penyusun menyadari bahwa dalam penyusunan Laporan Tahunan Loka 
POM di Kota Tanjungpinang Tahun 2024 ini masih banyak terdapat kekurangan, 
untuk itu kritik dan saran guna perbaikan kedepannya sangat kami perlukan. 
 

Akhir kata penyusun mengucapkan terima kasih dan penghargaan kepada 
semua pihak yang telah memberikan bantuan baik moril maupun materiil dalam 
merampungkan Laporan Tahunan Loka POM di Kota Tanjungpinang dengan 
lancar dan tepat pada waktunya. Semoga Tuhan Yang Maha Esa senantiasa 
memberikan bimbingan kepada kita semua dalam menjalankan tugas dan 
tanggung jawab sehingga dapat terlaksana dengan baik, dan semoga Laporan 
Tahunan Loka POM di Kota Tanjungpinang Tahun 2024 bisa memberikan manfaat 
bagi semua pihak. 
 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
 

Tanjungpinang, 1 Maret 2025 
 
Tim Penyusun 
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SAMBUTAN 

Kepala Loka Pengawas Obat dan Makanan 
Di Kota Tanjungpinang 
 

Segala puji bagi Allah SWT yang dengan rahmat-Nya Loka POM di Kota 
Tanjungpinang dapat melaksanakan tugas dan fungsi di wilayah kerja Kota 
Tanjungpinang untuk Tahun Anggaran 2024 Kegiatan dan capaian melalui kerja 
keras dan dedikasi seluruh pegawai yang dituangkan dalam Laporan Tahunan 
2024 Loka POM di Kota Tanjungpinang.   

Kota Tanjungpinang memiliki lokasi strategis karena berbatasan langsung 
dengan negara tetangga Singapura dan Malaysia. Kondisi ini menuntut peran yang 
besar dalam pengawasan obat dan makanan yang tidak bisa dilakukan hanya oleh 
Loka POM di Kota Tanjungpinang sendiri, namun juga melibatkan instansi 
pemerintah lainnya, pelaku Usaha serta peran aktif masyarakat. Sumber daya 
manusia yang profesional dan berintegritas serta dukungan sarana dan prasarana 
yang memadai menjadi salah satu kunci penting keberhasilan fungsi pengawasan. 

Loka POM di Kota Tanjungpinang melakukan pengawasan pre-market 
sebelum produk diberi izin dan dapat diedarkan, hingga pengawasan post market 
dimana produk sudah beredar di masyarakat. Pengawasan Pre-market dilakukan 
melalui evaluasi dokumen dan pemeriksaan sarana dalam rangka pemberian 
rekomendasi Cara Produksi atau Distribusi yang Baik. Pengawasan post-market 
berupa pemeriksaan sarana produksi dan  sarana distribusi Obat dan Makanan, 
pengambilan sampel (sampling) untuk diuji serta pengawasan label dan iklan, dan 
penindakan kejahatan di bidang obat dan makanan. Loka POM di Kota 
Tanjungpinang juga melakukan Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) 
diberikan kepada masyarakat agar mampu melindungi dirinya sendiri melalui 
Sosialisasi, pameran, seminar, kunjungan ke sekolah dan pasar yang disertai 
dengan operasional mobil laboratorium keliling, dan Unit Layanan Pengaduan 
Konsumen. 

Selama tahun 2024 Loka POM di Kota Tanjungpinang mendapat dukungan 
yang sangat baik dari stakeholder termasuk Instansi Pemerintah lain dan 
Pemerintah Daerah melalui Dinas-Dinas terkait. Semoga kerjasama yang baik 
dapat menjadi lebih erat dimasa mendatang. 

Saya ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu Loka 
POM di Kota Tanjungpinang dalam pelaksanaan tugas pengawasan obat dan 
makanan di Kota Tanjungpinang. Apresiasi yang besar bagi seluruh pengawai yang 
sangat luar biasa dengan segala keterbatasan yang dimiliki. Semoga Allah SWT. 
selalu melindungi dan merahmati kita semua dalam menjalankan tugas. 
 

Tanjungpinang, Maret 2025 
Kepala Loka Pengawas Obat dan Makanan  
Di Kota Tanjungpinang 

 
 

 
Irdiansyah, S.H 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Gambaran Umum Institusi 

Berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 80 Tahun 
2017 tentang Badan Pengawas Obat dan Makanan, Badan Pengawas Obat 
dan Makanan adalah Lembaga Pemerintah Non Kementerian yang 
menyelenggarakan urusan pemerintah di bidang pengawasan obat dan 
makanan. Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) berada di bawah dan 
bertanggungjawab kepada Presiden melalui Menteri yang menyelenggarakan 
urusan pemerintah di bidang Kesehatan. 

  Upaya pelaksanaan terhadap Pasal 34 Peraturan Presiden Nomor 80 
Tahun 2017 tentang Badan Pengawas Obat dan Makanan dan berdasarkan 
surat persetujuan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 
Birokrasi Nomor B/411/M.KT.01/2018 tanggal 8 Juni 2018 hal Penataan 
Unit Pelaksana Teknis Badan Pengawas Obat dan Makanan. BPOM perlu 
menetapkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis pada Badan Pengawas Obat 
dan Makanan yaitu melalui Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan 
Nomor 19 Tahun 2023 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana 
Teknis pada Badan Pengawas Obat dan Makanan. 

Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Badan Pengawas Obat dan 
Makanan yang selanjutnya disingkat UPT BPOM adalah satuan kerja yang 
bersifat mandiri yang melaksanakan tugas teknis operasional tertentu 
dan/atau tugas teknis penunjang tertentu di bidang pengawasan Obat dan 
Makanan. Klasifikasi UPT BPOM adalah pengelompokan organisasi UPT 
BPOM yang mempunyai tugas dan fungsi sejenis berdasarkan perbedaan 
tingkatan organisasi (eselon) yang dinilai berdasarkan beban kerja. Klasifikasi 
UPT BPOM terdiri atas: 

 
1. Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan, yang selanjutnya disebut 

Balai Besar POM; 
2. Balai Pengawas Obat dan Makanan, yang selanjutnya disebut Balai 

POM; dan 
3. Loka Pengawas Obat dan Makanan, yang selanjutnya disebut Loka 

POM. 
 
Jumlah UPT BPOM terdiri atas: 

a. 23 (dua puluh tiga) Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan; 

b. 30 (tiga puluh) Balai Pengawas Obat dan Makanan; dan 

c. 23 (dua puluh tiga) Loka Pengawas Obat dan Makanan. 

Loka POM di Kota Tanjungpinang terletak di Kota Tanjungpinang, 
Provinsi Kepulauan Riau dengan wilayah kerja Kota Tanjungpinang dan 
Kabupaten Bintan. Loka POM di Kota Tanjungpinang dalam pelaksanaan 
tugasnya berkoordinasi dengan Balai POM di Batam sebagai Balai 
Koordinator. Struktur organisasi Loka POM terdiri atas: 

a. Kepala; dan 

b. Kelompok Jabatan Fungsional 
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Gambar 1. Struktur Organisasi Loka POM 

 

B. Tugas Pokok dan Fungsi 

a. Tugas Pokok 

Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 19 
Tahun 2023 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis pada 
Badan Pengawas Obat dan Makanan, UPT BPOM mempunyai tugas 
melaksanakan kebijakan teknis operasional di bidang pengawasan Obat dan 
Makanan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

b. Fungsi 

Secara khusus disebutkan pada Peraturan Badan Pengawas Obat dan 
Makanan Nomor 19 Tahun 2023 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit 
Pelaksana Teknis pada Badan Pengawas Obat dan Makanan, 
menyelenggarakan fungsi: menyusun rencana, program, dan anggaran di 
bidang obat dan makanan; melaksanakan pemeriksaaan fasilitas produksi 
dan/atau distribusi Obat dan Makanan dan sarana/fasilitas pelayanan 
kefarmasian; melaksanakan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan 
distribusi obat dan makanan; melaksanakan contoh sampling obat dan 
makanan; melaksanakan pemantauan label dan iklan obat dan makanan; 
melaksanakan pengujian rutin Obat dan Makanan; melaksanakan pengujian 
obat dan makanan dalam rangka investigasi dan penyidikan; melaksanakan 
cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan; 
melaksanakan pemantauan peredaran obat dan makanan melalui siber; 
pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat; 
melaksanakan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan; 
melaksanakan pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang pengawasan 
Obat dan Makanan, melaksanakan urusan tata usaha dan rumah tangga; 
dan melaksanakan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan. 

 

 

 

Kepala Loka POM 

Kelompok Jabatan Fungsional 
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C. Visi dan Misi 
 

a. Visi Badan POM 

“Obat dan Makanan aman, bermutu, dan berdaya saing untuk mewujudkan 
Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian berlandaskan 
gotong royong”. 

b. Misi Badan POM 

1. Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan dengan 
mengembangkan kemitraan bersama seluruh komponen bangsa dalam 
rangka peningkatan kualitas manusia Indonesia; 

2. Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Obat dan 
Makanan dengan keberpihakan terhadap UMKM dalam rangka 
membangun struktur ekonomi yang produktif dan berdaya saing untuk 
kemandirian bangsa; 

3. Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan serta 
penindakan kejahatan Obat dan Makanan melalui sinergi pemerintah 
pusat dan daerah dalam kerangka Negara Kesatuan guna perlindungan 
bagi segenap bangsa dan memberikan rasa aman pada seluruh warga; 

4. Pengelolaan Pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk 
memberikan pelayanan publi yang prima di bidang obat dan makanan. 

D. Budaya Organisasi 

Budaya organisasi merupakan nilai-nilai luhur yang diyakini dan harus 
dihayati dan diamalkan oleh seluruh anggota organisasi dalam melaksanakan 
tugas. Nilai-nilai luhur yang hidup dan tumbuh kembang dalam organisasi 
menjadi semangat bagi seluruh anggota organisasi dalam berkarsa dan 
berkarya. 

Profesional 
Menegakkan profesionalisme dengan integritas, objektivitas, ketekunan dan 
komitmen yang tinggi. 

Integritas 

Konsistensi dan keteguhan yang tak tergoyahkan dalam menjunjung tinggi 
nilai-nilai luhur dan keyakinan. 

Kredibilitas 

Dapat dipercaya dan diakui oleh masyarakat luas, nasional dan 
internasional. 

Kerjasama Tim 

Mengutamakan keterbukaan, saling percaya dan komunikasi yang baik. 



 

 

 

4 

 

 

Inovatif 

Mampu melakukan pembaruan sesuai ilmu pengetahuan dan teknologi 
terkini. 

Responsif/Cepat Tanggap 

Antisipatif dan responsif dalam mengatasi masalah. 
 

E. Kegiatan Utama 
Tugas pokok dan fungsi Loka POM di Kota Tanjungpinang, mengacu pada 
program-program Badan POM yang ditetapkan sesuai RPJMN periode 2020-
2024 yaitu program utama (teknis) dan program pendukung (generik).  

Selanjutnya program teknis (utama) dan program generik (pendukung) 
dijabarkan dalam kegiatan prioritas, yaitu : 

 . Kegiatan-kegiatan utama untuk melaksanakan Pengawasan Obat 
dan Makanan 
1. Peningkatan cakupan pengawasan mutu Obat dan Makanan beredar 

melalui penetapan prioritas sampling berdasarkan risiko termasuk 
iklan dan penandaan. 

2. Peningkatan pengawasan sarana produksi dan distribusi Obat dan 
Makanan, sarana pelayanan kesehatan, serta sarana produksi dan 
sarana distribusi Pangan dan Bahan Berbahaya; 

3. Peningkatan pengawasan Narkotika, Psikotropika, Prekursor, dan 
Zat Adiktif; 

4. Penguatan kemampuan pengujian meliputi sistem dan sumber daya 
laboratorium Obat dan Makanan; 

5. Penyidikan terhadap pelanggaran di bidang Obat dan Makanan; 

6. Peningkatan Pembinaan dan Pemberdayaan Masyarakat serta 
Pelaku Usaha melalui kemitraan dengan pemangku kepentingan. 

a. Kegiatan untuk melaksanakan program generik (pendukung): 

1. Pengawasan dan Peningkatan Akuntabilitas Aparatur Loka POM di 
Kota Tanjngpinang; 

2. Pengadaan, Pemeliharaan dan Pembinaan Pengelolaan, serta 
Peningkatan Sarana dan Prasarana Penunjang Aparatur Loka POM 
di Kota Tanjungpinang; 

3. Peningkatan Kompetensi Aparatur Loka POM di Kota 
Tanjungpinang; 

4. Peningkatan kualitas produk hukum, serta Layanan Pengaduan 
Konsumen dan Hubungan Masyarakat; 
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5. Pengelolaan Teknologi Informasi Komunikasi, Data dan Informasi 
Obat dan Makanan di Loka POM di Kota Tanjungpinang. 

 

F. Kegiatan Prioritas Loka POM di Kota Tanjungpinang Tahun 2024 

Kebijakan dan strategi pembangunan nasional saat ini telah disusun melalui 
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN). Terdapat 4 
(empat) pilar pada RPJMN ke IV tahun 2020-2024 yang merupakan amanat 
RPJPN 2005-2025 untuk mencapai tujuan utama dari rencana 
pembangunan nasional periode terakhir. Keempat pilar tersebut adalah: 

1. Kelembagaan politik dan hukum yang mantap; 

2. Kesejahteraan masyarakat yang terus meningkat; 

3. Struktur ekonomi yang semakin maju dan kokoh; 

4. Terwujudnya keanekaragaman hayati yang terjaga. 

Pilar tersebut diterjemahkan ke dalam 7 agenda pembangunan yang 
didalamnya terdapat Program Prioritas, Kegiatan Prioritas, dan Proyek 
Prioritas. Agenda pembangunan pada RPJMN 2020-2024 yaitu: 

1. Memperkuat Ketahanan Ekonomi untuk Pertumbuhan yang Berkualitas 
dan Berkeadilan; 

2. Mengembangkan Wilayah untuk Mengurangi Kesenjangan dan 
Menjamin Pemerataan; 

3. Meningkatkan Sumber Daya Manusia yang Berkualitas dan Berdaya 
Saing; 

4. Revolusi Mental dan Pembangunan Kebudayaan; 

5. Memperkuat Infrastruktur untuk Mendukung Pengembangan Ekonomi 
dan Pelayanan Dasar; 

6. Membangun Lingkungan Hidup, Meningkatkan Ketahanan Bencana dan 
Perubahan Iklim; 

7. Memperkuat Stabilitas Polhukhankam dan Transformasi Pelayanan 
Publik. 
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BAB II 
KEADAAN UMUM DAN LINGKUNGAN 

A. Lingkungan Eksternal 
1. Data Umum Wilayah 

Wilayah pengawasan Loka POM di Kota Tanjungpinang meliputi Kota 
Tanjunginang dan Kabupaten Bintan. Luas wilayah Pulau Bintan adalah 
88.039 Km2. Luas wilayah Kota Tanjungpinang sekitar 239,5 Km2 dan 
sebagiannya merupakan wilayah perairan laut. Sebagian wilayah 
Tanjungpinang merupakan dataran rendah, kawasan rawa bakau, dan 
sebagian lain merupakan perbukitan, sehingga lahan kota sangat bervariasi 
dan berkontur. Sedangkan luas wilayah Kabupaten Bintan mencapai 
88.038,54 Km2, namun luas daratannya hanya 2,21%, yaitu 1.946,13 Km2 
saja. Kecamatan terluas adalah Kecamatan Gunung Kijang dengan luas 
344,28 Km2 dan Kecamatan terkecil adalah Tambelan yaitu 90,96 Km2. Kota 
Tanjungpinang merupakan Ibu Kota dari Provinsi Kepulauan Riau yang 
dibentuk melalui Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2001 ditandatangani oleh 
Presiden RI Abdurrahman Wahid pada tanggal 21 Juni 2001 dan dicatat 
dalam Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2001 Nomor 85. Kota 
Tanjungpinang diresmikan oleh Menteri Dalam Negeri dan Otonomi Daerah 
Hari Sabarno dilaksanakan secara serentak bersama 11 kota lainnya pada 
tanggal 17 Oktober 2001 di Jakarta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Peta Provinsi Kepulauan Riau 
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Gambar 3.1. Peta Kota Tanjungpinang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2. Peta Kabupaten Bintan 

 
Letak geografis Kota Tanjungpinang berada pada 0o 51’ sampai dengan 0o 59’ 
Lintang Utara dan 104o 23’ sampai dengan 104o 34’ Bujur Timur. Batas-batas 
wilayah Kota Tanjungpinang adalah sebagai berikut : 
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a. Sebelah Utara : Kecamatan Teluk Bintan dan Kecamatan Bintan Utara, 
Kabupaten Bintan 

b. Sebelah Selatan : Kecamatan Mantang dan Kecamatan Bintan Timur, 
Kabupaten Bintan 

c. Sebelah Barat : Kecamatan Galang, Kota Batam, dan Kecamatan Teluk 
Bintan, Kabupaten Bintan 

d. Sebelah Timur : Kecamatan Bintan Timur dan Kecamatan Teluk Bintan, 
Kabupaten Bintan. 

Luas wilayah Kota Tanjungpinang mencapai 239,5 km2 yang terdiri dari 
144,56 km2 daratan dan 107,96 km2 lautan. Secara administrasi, Kota 
Tanjungpinang terdiri dari 4 kecamatan, 18 kelurahan, 166 RW, dan 673 
RT. Kecamatan di Kota Tanjungpinang adalah Kecamatan Bukit Bestari, 
Tanjungpinang Timur, Tanjungpinang Kota, dan Tanjungpinang Barat. 
Berdasarkan hasil sensus penduduk yang dilakukan oleh Badan Pusat 
Statistik (BPS) Kota Tanjungpinang pada tahun 2024, penduduk Kota 
Tanjungpinang masuk dalam kategori kota sedang dengan jumlah penduduk 
saat ini 237.580 jiwa.  

Letak Geografis dan Batas-batas wilayah Kabupaten Bintan terletak 
antara O’6’17” Lintang Utara – 1’34’52” Litnang Utara dan 104’12’47” Bujur 
Timur isebelah barat – 108’2’27” Bujur Timur disebelah Timur. Daerah 
Kabupaten Bintan berbatasan dengan:  

a. Utara  : Kabupaten Natuna 
b. Selatan  : Kabupaten Liangga 
c. Barat  : Kota Tanjungpinang dan Kota Batam 
d. Timur  : Provinsi Kalimantan Barat. 

Bandar Seri Bentan merupakan ibu kota Kabupaten Bintan yang terletak di 
Kecamatan Teluk Bintan, saat ini Kabupaten Bintan terdiri dari 10 
kecamatan. Tambelan merupakan Ibu Kota kecamatan. Tambelan yang 
memiliki jarak terjauh dengan Ibu Kota Kabupaten Bintan yaitu 360 Km. 
sedangkan Bandar Seri Bentanyang terletak di satu kecamatan dengan Ibu 
Kota Kabupaten Bintan yaitu di kecamatan Teluk Bintan memiliki Jarak 
yang paling dekat yaitu 1 Km 

Luas wilayah Kabupaten Bintan mencapai 88.038,54 Km2, namun luas 
daratannya hanya 2,21%, 1.946,13 Km2 saja. Kecamatan terluas adalah 
Kecamatan Gunung Kijang dengan luas 344,28 Km2 dan Kecamatan terkecil 
adalah Tambelan yaitu 90,96 Km2. 

Kabupaten Bintan saat ini terdiri dari 240 buah pulau besar dan kecil. 
Hanya 39 buah iataranya yang sudah dihuni, sedangkan sisanya walaupun 
belum perpenghuni sebagian sudah dimanfaatkan untuk kegiatan 
pertanian, khususnya usaha perkebunan 
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Untuk menghubungkan Kota Tanjungpinang dan Kabupaten Bintan dengan 
daerah lain di sekitarnya, terdapat moda transportasi darat (menuju 
Kabupaten Bintan), transportasi laut menggunakan kapal ferry dan kapal 
Roro, dan transportasi udara melalui Bandar Udara Raja Haji Fisabilillah. 
Sedangkan untuk transportasi dalam kota dapat menggunakan kendaraan 
pribadi maupun kendaraan umum. 

Kantor Loka POM di Kota Tanjungpinang terletak di Kecamatan 
Tanjungpinang Timur, Kota Tanjungpinang. Perjalanan ke wilayah kerja 
Kota Tanjungpinang sebagian besar dapat ditempuh menggunakan 
transportasi darat dan laut dengan waktu tempuh  ± 1 jam perjalanan, 
hanya jika menuju kelurahan penyengat saja ditempuh dengan 
menggunakan transportasi laut dimana jarak tempuh dari Loka POM di Kota 
Tanjungpinang menuju pelabuhannya sekitar 30 menit dengan transportasi 
darat dan dilanjutkan dengan transportasi laut ± 20 menit perjalanan. 
Sedangkan pengawasan di Kabupaten Bintan sebagian besar dapat 
ditempuh menggunakan transportasi darat, laut dan udara dengan waktu 
tempuh sekitar 1 – 2 jam perjalanan, Kabupaten Bintan memiliki pulau 
terjauh yaitu pulau tambelan dengan jarak dari Kantor Loka POM di Kota 
Tanjungpinang menuju pulau tambelan sekitar 343 km.  2 untuk jarak 
tempuh apabila menggunakan transportasi laut ± 20 jam  

 
 

2. Jumlah Sasaran Pengawasan 

Jenis sarana yang diawasi oleh Loka POM di Kota Tanjungpinang meliputi 
sarana produksi dan distribusi pangan, sarana distribusi obat dan 
pelayanan kefarmasian serta sarana distribusi obat tradisional, suplemen 
kesehatan dan kosmetik. Jumlah sarana yang diawasi kurang lebih 1.085 
sarana yang terdiri dari 671 sarana produksi, 241 sarana distribusi dan 200 
sarana pelayanan kefarmasian. 
Sarana produksi yang berada di wilayah kerja Loka POM di Kota 
Tanjungpinang terdiri dari 671 sarana poduksi pangan, yaitu sarana 
produksi pangan MD sebanyak 20 sarana, dan sarana produksi IRTP 
sebanyak 651 sarana. 
Sarana distribusi yang berada di wilayah kerja Loka POM di Kota 
Tanjungpinang terdiri dari sarana distribusi pangan sebanyak 164 sarana, 
sarana distribusi obat tradisional sebanyak 16 sarana, sarana distribusi 
suplemen kesehatan sebanyak 5 sarana, dan sarana distribusi kosmetik 
sebanyak 56 sarana. 
Sarana distribusi obat dan sarana pelayanan kefarmasian yang berada di 
wilayah kerja Loka POM di Kota Tanjungpinang terdiri dari 4 Pedagang 
Besar Farmasi, 2 Instalasi Farmasi, 87 Apotek, 54 Toko Obat, 5 Rumah 
Sakit, 19 Puskesmas, 11 Puskesmas Pembantu, 18 Pos Kesehatan 
Kelurahan, dan 33 Klinik. Berdasarkan data referensi Kementerian dan 
Kebudayaan, jumlah sekolah di Kota Tanjungpinang adalah sebanyak 72 
SD/MI, 33 SMP/ MTS, dan 24 SMA/SMK/MA. 
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B. Lingkungan Internal 
a.   Luas Tanah dan Bangunan 

Gedung Loka POM di Kota Tanjungpinang terdiri dari 2 (dua) unit ruko 
dengan 3 (tiga) lantai yang berlokasi di Jl. D.I Pandjaitan No. 10-11, KM. 
7, Kota Tanjungpinang dengan status sewa, dengan luas tanah 172 m2 

dan luas bangunan 298 m2. 

b.   Rumah Dinas 
Rumah dinas Kepala Loka POM di Kota Tanjungpinang saat ini berada 
di Komplek Taman Mekar Sari II C/6 RT 07 RT 001 Kel. Melayu Kota 
Piring, Kec. Tanjungpinang Timur, Kota Tanjungpinang dengan status 
sewa. 

c. Penerangan 
Daya listrik untuk gedung Loka POM di Kota Tanjungpinang yang terdiri 
dari 2 (dua) unit ruko masing-masing adalah sebesar 7.700 VA dan 
11.000 VA. 

d. Sarana Komunikasi 
Sarana komunikasi yang dimiliki Loka POM di Kota Tanjungpinang, 
yaitu: 
Telepon  : (0771) 4446168 
Whatsapp : 0812 9058 6008 
Website  : www.pom.go.id 
e-mail  : loka_tanjungpinang@pom.go.id 
X   : @bpomtjgpinang 
Facebook  : Loka POM di Tanjungpinang 
Instagram : bpom.tanjungpinang 
 

e. Sumber Air 
Sumber air Loka POM di Kota Tanjungpinang berasal dari PDAM Tirta 
Kepri. 

f. Kendaraan 
Kendaraan dinas Loka POM di Kota Tanjungpinang, terdiri dari 1 (satu) 
unit kendaraan roda empat dalam keadaan baik dan 1 (satu) unit 
kendaraan roda dua dalam keadaan baik, dengan status BMN. 

g. Sumber Daya Manusia 
Jumlah pegawai Loka POM di Kota Tanjungpinang tahun 2024 sejumlah 
17 orang yang terdiri 13 orang ASN dan 4 orang PPNPN. Dari 17 orang 
Pegawai jumlah laki-laki 8 orang dan perempuan 9 orang, dengan 
rincian menduduki jabatan struktural/ Kepala Loka sebanyak 1 orang, 
Pejabat Fungsional sebanyak 12 orang, dan PPNPN sebanyak 4 orang. 
Sebagian besar pegawai berumur di bawah 35 tahun.  

h. Pengembangan Kompetensi SDM 
Kompetensi Pegawai Loka POM di Kota Tanjungpinang setiap tahunnya 
mengalami peningkatan dengan mengikuti pelatihan teknis maupun 
non teknis baik secara daring maupun luring.  
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i. Daftar Inventaris Kantor 
Inventaris kantor sebagai sarana penunjang terlaksananya kegiatan 
meliputi meubelair, perlengkapan sarana gedung, alat komunikasi, alat 
laboratorium, alat pengolah data dan lain sebagainya. Secara rinci 
dipaparkan pada Tabel 19. 

j. Sertifikasi/Akreditasi/Penghargaan 
Pada Tahun 2023 Loka POM di Kota Tanjungpinang telah memperoleh 
Resertifkasi ISO 9001:2015 (Surveilance) QMS di Loka POM di Kota 
Tanjungpinang dengan Nomor sertifikat 7349/SERCO-IX/OPS/2023. 

k. Kerjasama berupa Perjanjian Kerja Sama (PKS) 
Komitmen Bersama antara Loka POM Tanjungpinang dengan Dinas 
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota 
Tanjungpinang dalam rangka Penyelenggaraan Layanan Loka POM di 
Kota Tanjungpinang di Mal Pelayanan Publik Kota Tanjungpinang. 

l. Pengadaan Barang/Jasa 
Pengadaan Barang dan Jasa yang telah dilaksanakan oleh Loka POM di 
Kota Tanjungpinang pada tahun 2024 meliputi sewa gedung kantor, 
sewa rumah dinas pimpinan, pengadaan lemari asam (Fume Hood), 
pengadaan perangkat pengolah data (PC, Printer, Printer Portabel, dan 
Scanner), pengadaan kendaraan (motor), pengadaan CCTV, pengadaan 
kamera video conference, pengadaan Mic Wireless, pengadaan Mic 
Rapat, pengadaan Speaker Portable, pengadaan operasional dan 
pengadaan alat laboratorium, pengadaan dry cabinet, pengadaan AC, 
pengadaan pemeriksaan kesehatan pegawai (MCU), KIE melalui media 
elektronik, pengadaan iklan layanan masyarakat melalui media 
elektronik, pengadaan jasa petugas keamanan, serta pengadaan jasa 
cleaning service serta pengadaan jasa pengemudi. 

m. Anggaran 
Berdasarkan Surat dari Menteri Keuangan terkait Pengesahan Daftar 
Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Petikan Tahun Anggaran 2024 
tanggal 2 Desember 2024 No. SP DIPA- 063.01.2.690478/2024, untuk 
Tahun Anggaran 2024, Loka POM di Kota Tanjungpinang memperoleh 
pagu anggaran sebesar Rp 4.377.085.000,- (Empat Milyar Tiga Ratus 
Tujuh Puluh Tujuh Juta Delapan Puluh Lima Ribu Rupiah) yang 
berasal dari sumber dana RM. Namun pada bulan Januari 2024 
berdasarkan Surat Sekretaris Utama Nomor B-PR.05.01.2.21.01.24.10  
tanggal 09 Januari 2024 tentang Revisi Automatic Adjustment Belanja 
Kementerian/Lembaga TA 2024 dilakukan pemblokiran secara mandiri 
dalam rangka pencadangan anggaran (automatic adjustment) yang 
dikoordinir oleh Biro Perencanaan dan Keuangan BPOM Pusat sebesar 
Rp 132.763.000,-. (Seratus Tiga Puluh Dua Juta Tujuh Ratus Enam 
Puluh Tiga Ribu Rupiah).  
Kemudian pada Bulan Agustus 2024 berdasarkan surat dari Menteri 
Keuangan terkait Pengesahan Revisi Anggaran tanggal 16 Agustus 2024 
No. S-324/PB.2/2024 telah dilakukan penambahan anggaran belanja 
pegawai sebesar Rp 156.000.000,- (Seratus Lima Puluh Enam Juta 
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Rupiah) sehingga total pagu anggaran Loka POM di Kota Tanjungpinang 
menjadi Rp 4.377.085.000,- (Empat Milyar Tiga Ratus Tujuh Puluh 
Tujuh Juta Delapan Puluh Lima Ribu Rupiah).   
Pada bulan November 2024 berdasarkan arahan Bapak Presiden RI 
dalam Sidang Kabinet tanggal 23 Oktober 2024 dan tanggal 6 November 
2024 agar Kementerian/Lembaga melakukan efisiensi Belanja 
Perjalanan Dinas TA 2024, serta Menindaklanjuti Surat Menteri 
Keuangan Nomor S-1023/MK.02/2024 Tanggal 7 November 2024 
Tentang Langkah-Langkah Penghematan Anggaran Belanja Perjalanan 
Dinas Kementerian/Lembaga Tahun Anggaran 2024, sehingga telah 
dilakukan penghematan belanja perjalanan dinas pada satuan kerja 
Loka POM di Kota Tanjungpinang sebesar Rp 94.499.000,- (Sembilan 
Puluh Empat Juta Empat Ratus Sembilan Puluh Sembilan Ribu 
Rupiah) sehingga anggaran tersebut tidak dapat dipergunakan untuk 
direalisasikan pada Tahun 2024. Realisasi anggaran pada Tahun 2024 
adalah Rp 4.337.085.000,- atau 94,42% dengan  rincian realisasi 
Belanja Pegawai sebesar Rp 1.583.427.142,-; Belanja Barang Rp 
2.219.923.123,- dan Belanja Modal Rp 329.642.258,-. 
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BAB III 
HASIL KEGIATAN PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN 

A. Pengawasan Mutu, Keamanan, dan Kemanfaatan Obat 

1.  Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat dan Pelayanan Kefarmasian 

Jumlah sarana distribusi obat dan pelayanan kefarmasian yang ada di 
Kota Tanjungpinang dan Kabupaten Bintan adalah sebanyak 200 
sarana. Sarana distribusi obat dan pelayanan kefarmasian yang telah 
diperiksa pada tahun 2024 adalah sebanyak 119 sarana (104,38%) dari 
target sebanyak 114 sarana. Penetapan sarana yang akan diperiksa 
dilakukan berdasarkan analisa resiko dan skala prioritas dari evaluasi 
pemeriksaan sebelumnya. Berdasarkan hasil pemeriksaan, sarana yang 
Memenuhi Ketentuan sebanyak 114 sarana (95,80%) dan sarana yang 
Tidak Memenuhi Ketentuan adalah sebanyak  5 sarana (4,2%). 
Tindaklanjut dari hasil pemeriksaan adalah memberikan sanksi berupa 
tindakan administratif yaitu surat peringatan, peringatan keras, dan 
pengamanan produk. 

 
a. Pemeriksaan Pedagang Besar Farmasi (PBF) 

Jumlah PBF di Kota Tanjungpinang sebanyak 4 sarana dan pada 
tahun 2024 telah dilakukan pemeriksaan sebanyak 4 sarana (100%) 
dengan hasil 3 sarana PBF memenuhi ketentuan (75%) dan 1 sarana 
Tidak Memenuhi Ketentuan (25%). Pelanggaran yang ditemukan pada 
sarana yang Tidak Memenuhi Ketentuan adalah pelanggaran 
terhadap aspek CDOB, administrasi, hiegine dan sanitasi. 
Tindaklanjut dari hasil pemeriksaan yang dilakukan adalah 
memberikan sanksi berupa tindakan administratif yaitu surat 
peringatan keras. 

b. Pemeriksaan Instalasi Farmasi Kabupaten/Kota 
Instalasi Farmasi yang berada di area pengawasan Loka POM di Kota 
Tanjungpinang sebanyak 2 sarana yaitu Balai Pengelolaan Farmasi 
dan Alat Kesehatan (BPFAK) Kota Tanjungpinang dan Balai 
Pengelolaan Farmasi dan Alat Kesehatan (BPFAK) Kabupaten Bintan. 
Tahun 2024 Loka POM di Kota Tanjungpinang telah memeriksa 2 
sarana (100%) dengan hasil semua sarana telah memenuhi ketentuan 
(100%).  

c. Pemeriksaan Apotek 
Jumlah Apotek di area pengawasan Loka POM di Kota Tanjungpinang 
sebanyak 87 sarana. Telah dilakukan pemeriksaan terhadap 50 
sarana dengan hasil sebanyak 48 sarana (96%) memenuhi ketentuan 
dan 2 sarana (4%) tidak memenuhi ketentuan. Ketidaksesuaian yang 
ditemukan pada saat pemeriksaan meliputi aspek pengadaan, 
administrasi, dan CDOB. Tindaklanjut dari hasil pemeriksaan yang 
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dilakukan adalah memberikan sanksi berupa tindakan administratif 
yaitu surat peringatan dan peringatan keras. 
 

d. Pemeriksaan Toko Obat 
Sarana Toko Obat yang berada di di area pengawasan Loka POM di 
Kota Tanjungpinang sebanyak 54 sarana. Toko Obat yang diperiksa 
pada Tahun 2024 sebanyak 17 sarana (20%). Hasil dari pemeriksaan 
Toko Obat yang dilakukan pada Tahun 2024 adalah seluruhnya 
sebanyak 17 sarana (100%) memenuhi ketentuan. 

e. Pemeriksaan Rumah Sakit 
Jumlah Rumah Sakit (RS) di area pengawasan Loka POM di Kota 
Tanjungpinang sebanyak 5 Rumah Sakit yang terdiri dari 2 RS 
Pemerintah Daerah, 2 RS Provinsi dan 1 RS TNI Angkatan Laut. 
Rumah sakit yang diperiksa pada tahun 2024 sebanyak 5 sarana 
dengan hasil semua sarana telah memenuhi ketentuan (100%). 

f.  Pemeriksaan Sarana Pelayanan Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) 
Sarana Puskesmas yang berada di di area pengawasan Loka POM di 
Kota Tanjungpinang  sebanyak 48 sarana yang terdiri dari 19 
Puskesmas, 11 Puskesmas Pembantu dan 18 Pos Kesehatan 
Kelurahan. Sarana yang diperiksa pada tahun 2024 sebanyak 15 
sarana dengan hasil 15 sarana memenuhi ketentuan (93,33%) dan 1 
sarana tidak memenuhi ketentuan (6,67%). 

g. Pemeriksaan Klinik 
Sarana Klinik yang berada di di area pengawasan Loka POM di Kota 
Tanjungpinang sebanyak 33 sarana, pada tahun 2024 klinik yang 
diperiksa sebanyak 26 sarana (100%). Berdasarkan hasil 
pemeriksaan terdapat 25 sarana telah memenuhi ketentuan 
(96,15%)  dan 1 sarana tidak memenuhi ketentuan (3,85%) dengan 
ketidaksesuaian yang ditemukan meliputi pada aspek pengadaan, 
CDOB, dan sarana belum menginventarisir obat rusak. Tindaklanjut 
dari hasil pemeriksaan adalah memberikan sanksi berupa tindakan 
administratif yaitu  peringatan keras. 

2. Sampling Obat 
Jumlah obat yang disampling pada tahun 2024 sebanyak 178 sampel 
yang terdiri dari 36 sampel targeted (termasuk didalamnya sampel 
kasus dan sampel ruang lingkup) serta 142 sampel acak. Keseluruhan 
sampel diuji di Laboratorium Regional Medan yaitu Balai POM di Batam, 
Balai Besar POM Padang, Balai Besar POM Medan, Balai Besar POM 
Aceh, dan Balai POM di Bengkulu. Kecuali 1 sampel vaksin dikirim ke 
PPPOMN. 
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B. Pengawasan Mutu, Keamanan Dan Kemanfaatan Obat Tradisional 

1. Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat Tradisional 
Jumlah sarana distribusi obat tradisional  Kota Tanjungpinang tahun 
2024 sebanyak 16 sarana. Sarana distribusi obat tradisional yang telah 
diperiksa pada tahun 2024 adalah sebanyak 16 sarana. Penetapan 
sarana yang akan diperiksa dilakukan berdasarkan analisa resiko dan 
skala prioritas dari evaluasi pemeriksaan sebelumnya. Dari hasil 
pengawasan yang dilakukan terdapat 14 sarana (87,5%) yang Memenuhi 
Ketentuan dan 2 sarana (12,5%) yang Tidak Memenuhi Ketentuan 
karena pada saat pengawasan ditemukan produk obat tradisional dan 
pangan yang tidak memiliki izin edar dan kedaluwarsa. Tindaklanjut 
dari hasil pemeriksaan adalah memberikan sanksi berupa tindakan 
administratif yaitu surat peringatan dan pemusnahan produk. 

2. Sampling Obat Tradisional dan Obat Kuasi 
Loka POM di Kota Tanjungpinang dalam melakukan pengambilan 
sampel Obat Tradisional ditargetkan sebanyak 77 sampel. Pengambilan 
sampel dilakukan secara acak dan targeted. Semua sampel obat 
tradisional diuji di Laboratorium Regional Medan yaitu Balai POM di 
Batam, Balai Besar POM Padang, Balai Besar POM Medan, Balai Besar 
POM Aceh, dan Balai POM di Bengkulu. Pada Sampling tahun 2024 
ditargetkan melakukan sampling Obat Kuasi kepada Loka POM di Kota 
Tanjungpinang sebanyak 5 sampel. Pengambilan sampel dilakukan 
secara acak dan targeted. Semua sampel Obat Kuasi diuji di 
Laboratorium Balai POM di Batam. 

C. Pengawasan Mutu, Keamanan Dan Kemanfaatan Suplemen Kesehatan 

1. Pemeriksaan Sarana Distribusi Suplemen Kesehatan 
Jumlah sarana distribusi suplemen kesehatan di Kota Tanjungpinang 
tahun 2024 sebanyak 5 sarana. Sarana distribusi suplemen kesehatan 
yang telah diperiksa pada tahun 2024 adalah sebanyak 5 sarana (100%) 
dari target sebanyak 5 sarana. Penetapan sarana yang akan diperiksa 
dilakukan berdasarkan analisa resiko dan skala prioritas dari evaluasi 
pemeriksaan sebelumnya. Dari hasil pengawasan yang dilakukan, 
seluruh sarana (100%) Memenuhi Ketentuan. 

2. Sampling Suplemen Kesehatan 
Loka POM di Kota Tanjungpinang dalam melakukan pengambilan 
sampel Suplemen Kesehatan ditargetkan sebanyak 20 sampel. 
Pengambilan sampel dilakukan secara acak dan targeted. Semua sampel 
suplemen kesehatan diuji di Laboratorium Balai POM di Batam. 

D. Pengawasan Mutu, Keamanan Dan Kemanfaatan Obat Kuasi 

1. Sampling Suplemen Kesehatan 
Loka POM di Kota Tanjungpinang dalam melakukan pengambilan 
sampel Suplemen Kesehatan ditargetkan sebanyak 21 sampel. 
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Pengambilan sampel dilakukan secara acak dan targeted. Semua sampel 
suplemen kesehatan diuji di Laboratorium Balai POM di Batam. 

E. Pengawasan Mutu, Keamanan Dan Kemanfaatan Kosmetik 

1. Pemeriksaan Sarana Distribusi Kosmetik 
Sarana Distribusi Kosmetik yang berada di area pengawasan Loka POM 
di Kota Tanjungpinang sebanyak sebanyak 56 sarana. Sarana distribusi 
kosmetik yang telah diperiksa pada tahun 2024 adalah sebanyak 42 
sarana dari target sebanyak 42  sarana. Penetapan sarana yang akan 
diperiksa dilakukan berdasarkan analisa resiko dan skala prioritas dari 
evaluasi pemeriksaan sebelumnya. Sarana yang Memenuhi Ketentuan 
sebanyak 28 sarana (90,48%) dan sarana yang Tidak Memenuhi 
Ketentuan sebanyak 4 sarana (9,52%), pelanggaran yang ditemui pada 
saat pengawasan yaitu produk kosmetik yang tidak memiliki izin edar, 
kosmetik racikan obat tanpa resep, dan produk kedaluwarsa. 
Tindaklanjut dari hasil pemeriksaan adalah memberikan sanksi berupa 
tindakan administratif yaitu surat peringatan, surat peringatan keras 
dan pemusnahan produk. 

2. Sampling Kosmetik 
Loka POM di Kota Tanjungpinang dalam melakukan pengambilan 
sampel kosmetik ditargetkan sebanyak 154 sampel yang terdiri dari 108 
sampel acak dan 46 sampel targeted pada tahun 2024. Semua sampel 
Kosmetik diuji di Laboratorium Balai POM di Batam. 

F. Pengawasan Mutu Dan Keamanan Produk Pangan Dan Kemasan Pangan 

1. Pemeriksaan Sarana Produksi Pangan 
Jumlah sarana produksi pangan yang ada di Kota Tanjungpinang 
adalah sebanyak 648 sarana dan jumlah sarana produksi pangan di 
Kabupaten Bintan adalah sebanyak 314 sarana. Sarana produksi 
pangan yang telah diperiksa pada tahun 2024 adalah sebanyak 46 
(104,55%) sarana dari target awal sebanyak 44 sarana. Penetapan 
sarana yang akan diperiksa dilakukan berdasarkan analisa resiko dan 
skala prioritas dari evaluasi pemeriksaan sebelumnya. Berdasarkan 
hasil pemeriksaan didapatkan sebanyak 33 sarana (71,74%) telah 
memenuhi ketentuan dan 13 sarana (28,26%) tidak memenuhi 
ketentuan. Jenis pelanggaran yang ditemukan pada saat pemeriksaan 
adalah CPPB/CPPB-IRT, TMS mutu/label dan hygiene/sanitasi. 
Tindaklanjut dari hasil pemeriksaan dengan memberikan surat 
peringatan kepada pelaku usaha serta surat rekomendasi kepada Dinas 
Kesehatan, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota 
Tanjungpinang untuk ditindaklanjuti. 

a. Pemeriksaan Sarana Produksi Pangan MD 
Sarana produksi pangan MD yang berada di Kota Tanjungpinang dan 
Kabupaten Bintan berjumlah 20 sarana. Pada tahun 2024 dilakukan 
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pemeriksaan terhadap 20 sarana dengan hasil 19 sarana (95%) 
memenuhi ketentuan dan 1 sarana (5%) tidak memenuhi ketentuan. 

b. Pemeriksaan Sarana Produksi Industri Rumah Tangga Pangan 
(IRTP) 

Jumlah sarana produksi IRTP yang berada di Kota Tanjungpinang 
dan Kabupaten Bintan sebanyak 671 sarana dan pada tahun 2024 
sarana yang diperiksa sebanyak 26 sarana. Berdasarkan hasil 
pemeriksaan yang dilakukan terdapat 14 sarana (53,85%) memenuhi 
ketentuan dan 12 (46,15%) sarana tidak memenuhi ketentuan. Aspek 
pelanggaran yang ditemukan pada saat pemeriksaan yaitu perizinan, 
CPPB-IRT, TMS mutu/label serta hygiene/sanitasi. 

2. Pemeriksaan Sarana Distribusi Pangan 
Jumlah sarana distribusi pangan yang ada di Kota Tanjungpinang 
adalah sebanyak 164 sarana. Sarana distribusi pangan yang telah 
diperiksa pada tahun 2024 adalah sebanyak 103 sarana. Capaian 
tersebut termasuk pengawasan dalam rangka intensifikasi pangan yang 
dilakukan khusus menjelang Hari Raya Idul Fitri, Natal dan Tahun 
Baru. Penetapan sarana yang akan diperiksa dilakukan berdasarkan 
analisa resiko dan skala prioritas dari evaluasi pemeriksaan 
sebelumnya. Hasil pemeriksaan yang dilakukan didapatkan sebanyak 
101 sarana (98,06%) telah memenuhi ketentuan dan 2 sarana (1,94%) 
tidak memenuhi ketentuan. Aspek temuan yang ditemukan pada saat 
pemeriksaan yaitu pangan yang tidak memiliki izin edar, pangan 
kedaluwarsa, serta hygiene dan sanitasi. Tindaklanjut dari hasil 
pemeriksaan adalah memberikan sanksi berupa tindakan administratif 
yaitu surat peringatan dan peringatan keras serta pemusnahan produk. 
 

3. Sampling Pangan 
Target sampel Pangan Loka POM di Kota Tanjungpinang pada tahun 
2024 adalah sebanyak 90 sampel yang terdiri dari 66 sampel acak dan 
24 sampel targeted. Keseluruhan sampel diuji di Laboratorium Regional 
Medan yaitu Balai POM di Batam, Balai Besar POM Padang, Balai Besar 
POM Medan, Balai Besar POM Aceh, dan Balai POM di Bengkulu. 

G. Sertifikasi Produk dan Fasilitas Produksi dan/atau Distribusi Obat dan 
Makanan 
Selama tahun 2024 Loka POM di Kota Tanjungpinang telah menerbitkan 4 
sertifikat izin penerapan cara produksi pangan olahan yang baik (IP CPPOB) 
melalui e-sertifikasi.pom.go.id dan 2 pemenuhan penerapan IP CPPOB. Total 
layanan sertifikasi yang diterbitkan tepat waktu pada tahun 2024 adalah 
sebanyak 5 layanan. 

H. Pemantauan Iklan Dan Label 

1. Pemantauan Iklan 
Iklan merupakan salah satu alat/media yang memegang peranan dalam 
memperkenalkan suatu produk kepada masyarakat. Pemantauan Iklan 
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dilakukan melalui media cetak, media luar ruang, media elektronik dan 
media internet. Loka POM di Kota Tanjungpinang melakukan 
pengawasan iklan terhadap 442 iklan Obat dan Makanan termasuk 
produk tembakau. Hasil pemantauan iklan pada tahun 2024 yaitu 
sebanyak 330 iklan (74,66%%) Memenuhi Ketentuan dan 112 iklan 
(25,34%) Tidak Memenuhi Ketentuan. 

2. Pemantauan Label/ Penandaan 
Pemantauan Label/Penandaan Obat dan Makanan termasuk produk 
tembakau dilakukan untuk memastikan apakah produsen telah 
mencantumkan informasi yang benar dan jelas kepada masyarakat 
tentang setiap produk Obat dan Makanan yang diedarkan. Selain itu, 
pemantauan label/penandaan Obat dan Makanan dilakukan untuk 
memastikan apakah label kemasan produk Obat dan Makanan yang 
beredar masih sesuai dengan label yang telah disetujui oleh BPOM. 
 
Pemantauan label/penandaan dilakukan terhadap kemasan sampel 
Obat dan Makanan termasuk produk tembakau yang disampling tahun 
2024. Loka POM di Kota Tanjungpinang melakukan pemantauan 
label/penandaan terhadap 585 produk. Hasil pemantauan 
label/penandaan yaitu 544 produk Memenuhi Ketentuan (92,99%) dan 
41 produk (7,01%) Tidak Memenuhi Ketentuan. 
 

I. Penyidikan Kasus Tindak Pidana di Bidang Obat dan Makanan 
Loka POM di Kota Tanjungpinang pada tahun 2024 menargetkan sebanyak 1 
(satu) perkara, dimana realisasinya sebanyak 1 perkara dengan persentase 
kinerja kegiatan sebesar 100% dengan berlangsungnya kegiatan tahap 2 
yaitu menyerahkan tersangka dan barang bukti ke Kejaksaan Negeri 
Tanjungpinang dengan jumlah nilai perkara sebesar Rp 680.231.795. 
Kemudian pada tahun 2024 Loka POM di Kota Tanjungpinang melaporkan 
sebanyak 12 data rawan kasus terdiri dari komoditi kosmetik sebanyak 4 
kasus, pangan 7 kasus, dan Suplemen Kesehatan sebanyak 1 kasus. 
Berdasarkan data tersebut, sumber dari Obat dan Makanan ilegal yang 
berada di Kota Tanjungpinang berasal dari Batam, Tanjungpinang, Jakarta, 
dan Luar Negeri. Modus pemasukan produk ilegal tersebut pada umumnya 
adalah menggunakan kapal dari Batam dan luar Negeri. Produk Obat dan 
Makanan ilegal tersebut didistribusikan di wilayah Kota Tanjungpinang dan 
Kabupaten Bintan melalui penjualan langsung maupun secara daring.  
Loka POM di Kota Tanjungpinang juga melaporkan pelanggaran siber dalam 
peredaran Obat dan Makanan yang ditindaklanjuti dengan rekomendasi take 
down, sehingga jumlah tautan yang di profiling sebanyak 162 tautan, terdiri 
dari 159 konten yang di-take down dan 3 konten yang tidak di-take down. 
Sehinga dapat disimpulkan persentase konten yang di-takedown sebesar 
98,15%. Sedangkan untuk hasil operasi intelijen Obat dan Makanan Loka 
POM di Kota Tanjungpinang melaporkan sebanyak 17 laporan kasus yang 
terdiri dari 16 laporan informasi dan 1 laporan intelijen yang kemudian dari 
hasil laporan intelijen ditindaklanjuti ke proses pro-justitia. 
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J. Pemberdayaan Masyarakat/Konsumen 
Kegiatan Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) Loka POM di Kota 
Tanjungpinang pada tahun 2024 melalui anggaran DIPA terdiri dari kegiatan 
KIE langsung, KIE melalui media sosial, dan KIE non media sosial.  
Unit Layanan Pengaduan Konsumen (ULPK) Loka POM di Kota 
Tanjungpinang pada tahun 2024  telah memberikan informasi dan menerima 
pengaduan. Layanan permintaan informasi yang diterima sebanyak 142 
pertanyaan terdiri dari permintaan informasi tentang produk obat, pangan, 
obat tradisional, kosmetik, suplemen kesehatan, Napza, dan informasi 
umum. Pertanyaan tentang produk pangan merupakan pertanyaan yang 
paling banyak yaitu sebanyak 100 pertanyaan (69,44% %), kosmetik 
sebanyak 22 pertanyaan (15,28 %),informasi umum sebanyak 7 pertanyaan 
(4,86%), obat tradisional sebanyak 5 pertanyaan (3,47 %), suplemen 
kesehatan sebanyak 1 pertanyaan (0,69%) , Napza sebanyak 1 pertanyaan 
(0,69%)  dan Info Umum sebanyak 1 pertanyaan (2,13%). Sedangkan layanan 
pengaduan yang diterima yaitu sebanyak 2 pengaduan tentang kosmetik dan 
produk pangan olahan. Jumlah total layanan informasi dan pengaduan 
adalah sebanyak 144 layanan.  
 
Jika digambarkan pertanyaan untuk masing-masing produk akan tampak 
seperti gambar berikut: 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Gambar 13. Grafik Layanan Informasi Konsumen Berdasar Jenis Komoditi. 

Layanan informasi dan pengaduan masyarakat dari berbagai profesi antara 
lain; berprofesi sebagai Pelaku Usaha sebanyak 79 orang, Karyawan 
sebanyak 21 orang, Umum sebanyak 14 orang, Wartawan sebanyak 10 orang, 
Ibu rumah tangga sebanyak 7 orang, PNS/TNI/Polri sebanyak 6 orang, 
Pelajar/mahasiswa sebanyak 4 orang, serta Apoteker sebanyak 3 orang.  Jika 
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digambarkan, konsumen berdasar profesi penanya tampak seperti gambar 
berikut: 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
Gambar 14. Grafik Konsumen Berdasar Profesi Penanya 

 

 

 

Kegiatan KIE/ Penyuluhan yang dilaksanakan oleh Loka POM di Kota 
Tanjungpinang pada tahun 2024 adalah sebanyak 10 kali dengan rincian, 1 
kali KIE Funwalk dalam Rangka HUT BPOM, 1 kali KIE untuk UMK Pangan 
Olahan, 1 kali KIE 5 Kunci Keamanan Pangan Untuk anak Sekolah, 1 kali 
KIE Pameran dalam rangka MTQH, 1 kali KIE Pameran Kepri Ramadhan Fair 
(Kurma), 1 kali KIE dalam Rangka Hari Kartini, 1 kali KIE dalam rangka 
menjadi narasumber obat aman, 1 kali KIE dalam rangka PIN Polio dan AMR, 
1 kali 1 KIE Merdeka dengan Pangan Aman dan Pelantikan SAKA POM, serta 
1 kali KIE Pameran dalam rangka Hari Kesehatan Nasional. 
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BAB IV 
MASALAH 

 

1. Loka POM di Kota Tanjungpinang dibentuk berdasarkan Peraturan Badan 
Pengawas Obat dan Makanan yaitu melalui Peraturan Badan Pengawas Obat 
dan Makanan Nomor 19 Tahun 2023 Tentang Organisasi dan Tata Kerja 
Unit Pelaksana Teknis pada Badan Pengawas Obat dan Makanan 
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan Badan 
Pengawas Obat dan Makanan Nomor Nomor 24 Tahun 2022 tentang 
Perubahan Kedua atas Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan 
Nomor 22 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana 
Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan 

2. Dalam usia yang masih relatif baru terbentuk, masih terdapat kekurangan 
baik dalam hal sumber daya manusia, maupun fasilitas atau sarana dan 
prasarana yang dimiliki. Dari sisi sumber daya manusia, belum ada pegawai 
Loka POM di Kota Tanjungpinang berlatar pendidikan S2. Pegawai di Loka 
POM di Kota Tanjungpinang perlu diberikan pengembangan kompetensi baik 
di bidang pemeriksaan, sertifikasi, informasi dan komunikasi, pengujian, 
maupun di bidang penindakan, sehingga dapat meningkatkan kinerja 
pengawasan Loka POM di Kota Tanjungpinang. 

3. Sarana dan prasarana yang dimiliki Loka POM di Kota Tanjungpinang masih 
terbatas dan perlu ditingkatkan. Status bangunan yang masih dalam status 
sewa sehingga dengan kondisi gedung yang ada, belum dapat memberikan 
kenyamanan yang tinggi bagi pegawai dalam bekerja, maupun dalam 
memberikan pelayanan yang prima untuk pemangku kepentingan dan 
masyarakat. Perlu dilakukan komunikasi yang intensif dengan Pemerintah 
Daerah agar Pemerintah Daerah dapat menghibahkan lahan untuk 
pembangunan Kantor Loka POM di Kota Tanjungpinang. Loka POM di Kota 
Tanjungpinang belum menjadi satuan kerja atau unit pelaksana teknis yang 
mengelola keuangan secara mandiri. Pengelolaan anggaran Loka POM di 
Kota Tanjungpinang masih menjadi satu di Balai POM di Batam, sehingga 
diperlukan koordinasi Ke Balai POM di Batam untuk penggunaan anggaran 
maupun pertanggungjawaban keuangan. Hal ini akan berpengaruh terhadap 
pelaksanaan kegiatan di Loka POM di Kota Tanjungpinang, terutama untuk 
kegiatan-kegiatan yang bersifat mendadak atau mendesak untuk segera 
dilaksanakan.  

4. Kota Tanjungpinang merupakan Ibu Kota dari Provinsi Kepulauan Riau. 
Secara geografis Kota Tanjungpinang berbatasan dan memiliki akses 
langsung melalui laut dengan negara tetangga Malaysia dan Singapura. 
Kabupaten Bintan, yang terletak di Provinsi Kepulauan Riau, Indonesia, 
memiliki luas wilayah sekitar 2.492,4 km². Kabupaten ini terdiri dari 
beberapa pulau besar dan kecil, dengan Bintan sebagai pulau utama. 
Kabupaten Bintan merupakan kabupaten yang bersebelahan langsung 
dengan Kota Tanjungpinang bisa menggunakan moda transportasi darat 
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laut dan udara dan memiliki akses langsung melalui laut dengan negara 
tetangga Malaysia dan Singapura.  

Hal ini menyebabkan Kota Tanjungpinang dan Kabupaten Bintan menjadi 
daerah di Provinsi Kepulauan Riau yang menjadi tempat peredaran produk-
produk Obat dan Makanan yang berasal dari luar negeri, baik produk-
produk yang sudah terdaftar yang masuk secara resmi melalui mekanisme 
Surat Keterangan Impor (SKI) maupun produk-produk illegal. Banyaknya 
pelabuhan baik pelabuhan resmi maupun pelabuhan rakyat di wilayah Kota 
Tanjungpinang dan Kabupaten Bintan mengakibatkan masih maraknya 
peredaran produk Obat dan Makanan yang tidak memiliki izin edar di 
tengah-tengah masyarakat. Hal ini tentu menjadi tantangan bagi Loka POM 
di Kota Tanjungpinang untuk dapat meningkatkan kinerja pengawasan agar 
dapat mencegah peredaran produk Obat dan Makanan yang tidak memiliki 
izin edar di wilayah Kota Tanjungpinang dan Kabupaten Bintan 

5. Berdasarkan letaknya yang berdekatan dengan Malaysia dan Singapura, 
banyak produk Obat dan Makanan dari luar negeri yang beredar di wilayah 
Kota Tanjungpinang dan Kabupaten Bintan, dan produk tersebut sudah 
dikonsumsi secara turun temurun dan sudah menjadi kebiasaan hidup 
masyarakat. Hal ini menjadi tantangan bagi Loka POM di Kota 
Tanjungpinang untuk dapat melakukan komunikasi, informasi, dan edukasi 
yang optimal kepada masyarakat, baik melalui pertemuan-pertemuan, 
pameran, edukasi ke sekolah dan kampus, edukasi ke organisasi 
kemasyarakatan, maupun pembentukan kader-kader seperti Saka Pramuka, 
agar timbul kesadaran masyarakat untuk dapat menjaga kesehatan diri 
sendiri dan keluarga dengan mengkonsumsi produk Obat dan Makanan 
yang sudah memiliki izin edar. 

6. Penegakan hukum di bidang Obat dan Makanan masih belum menimbulkan 
efek jera. Masih rendahnya tuntutan jaksa dan putusan pengadilan yang 
dijatuhkan kepada pelanggar hukum tindak pidana Obat dan Makanan 
merupakan salah satu penyebab belum efektifnya upaya penegakan hukum. 
Oleh karenanya kedepan perlu dilakukan terobosan yang memiliki daya 
ungkit mendongkrak motivasi dan komitmen seluruh pemangku 
kepentingan di bidang penegakan hukum. 
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BAB V 
KESIMPULAN 

 

A. Pengawasan Mutu, Keamanan, dan Kemanfaatan Obat 
1. Pemeriksaan sarana Distribusi Obat dan Pelayanan Kefarmasian yang 

dilaksanakan oleh Loka POM di Kota Tanjungpinang pada tahun 2024 
sebanyak 119 sarana (104,38%) dari target sebanyak 114 sarana. 
Berdasarkan hasil pemeriksaan, sarana yang Memenuhi Ketentuan 
sebanyak 114 sarana (95,80%) dan sarana yang Tidak Memenuhi 
Ketentuan adalah sebanyak  5 sarana (4,2%). Tindaklanjut dari hasil 
pemeriksaan adalah memberikan sanksi berupa tindakan administratif 
yaitu surat peringatan, peringatan keras, dan pengamanan produk. 

2. Jumlah sampling obat yang disampling pada tahun 2024 sebanyak 178 
sampel yang terdiri dari 36 sampel targeted (termasuk didalamnya sampel 
kasus dan sampel ruang lingkup) serta 142 sampel acak. 

B. Pengawasan Mutu, Keamanan Dan Kemanfaatan Obat Tradisional 
1. Jumlah sarana distribusi obat tradisional yang telah diperiksa pada 

tahun 2024 adalah sebanyak 16 sarana. Dari hasil pengawasan yang 
dilakukan terdapat 14 sarana (87,5%) yang Memenuhi Ketentuan dan 2 
sarana (12,5%) yang Tidak Memenuhi Ketentuan. 

2. Pengambilan sampel Obat Tradisional dan Kuasi ditargetkan sebanyak 77 
sampel. Pengambilan sampel secara acak dan targeted. Pada sampling 
tahun 2024 ditargetkan melakukan sampling Obat Kuasi sebanyak 5 
sampel. 

C. Pengawasan Mutu, Keamanan Dan Kemanfaatan Suplemen Kesehatan 
1. Sarana distribusi suplemen kesehatan yang telah diperiksa pada tahun 

2024 adalah sebanyak 5 sarana (100%) dari target sebanyak 5 sarana. 
Dari hasil pengawasan yang dilakukan, seluruh sarana (100%) Memenuhi 
Ketentuan 

2. Loka POM di Kota Tanjungpinang dalam melakukan pengambilan sampel 
Suplemen Kesehatan ditargetkan sebanyak 20 sampel. 

D. Pengawasan Mutu, Keamanan Dan Kemanfaatan Obat Kuasi 
Loka POM di Kota Tanjungpinang dalam melakukan pengambilan sampel 
Suplemen Kesehatan ditargetkan sebanyak 21 sampel. 

E. Pengawasan Mutu, Keamanan Dan Kemanfaatan Kosmetik 
1. Sarana Distribusi Kosmetik sebanyak sebanyak 56 sarana. Sarana 

distribusi kosmetik yang telah diperiksa pada tahun 2024 adalah 
sebanyak 42 sarana dari target sebanyak 42  sarana. Sarana yang 
Memenuhi Ketentuan sebanyak 28 sarana (90,48%) dan sarana yang 
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Tidak Memenuhi Ketentuan sebanyak 4 sarana (9,52%), pelanggaran yang 
ditemui pada saat pengawasan yaitu produk kosmetik yang tidak memiliki 
izin edar, kosmetik racikan obat tanpa resep, dan produk kedaluwarsa. 

2. Loka POM di Kota Tanjungpinang dalam melakukan pengambilan sampel 
kosmetik ditargetkan sebanyak 154 sampel yang terdiri dari 108 sampel 
acak dan 46 sampel targeted pada tahun 2024. 

F. Pengawasan Mutu Dan Keamanan Produk Pangan Dan Kemasan Pangan 
1. Jumlah sarana produksi pangan yang ada di Kota Tanjungpinang adalah 

sebanyak 648 sarana dan jumlah sarana produksi pangan di Kabupaten 
Bintan adalah sebanyak 314 sarana. Sarana produksi pangan yang telah 
diperiksa pada tahun 2024 adalah sebanyak 46 (104,55%) sarana dari 
target awal sebanyak 44 sarana. Berdasarkan hasil pemeriksaan 
didapatkan sebanyak 33 sarana (71,74%) telah memenuhi ketentuan dan 
13 sarana (28,26%) tidak memenuhi ketentuan. Jenis pelanggaran yang 
ditemukan pada saat pemeriksaan adalah CPPB/CPPB-IRT, TMS 
mutu/label dan hygiene/sanitasi. 

2. Jumlah sarana distribusi pangan sebanyak 164 sarana. Sarana distribusi 
pangan yang telah diperiksa pada tahun 2024 adalah sebanyak 103 
sarana. Hasil pemeriksaan yang dilakukan didapatkan sebanyak 101 
sarana (98,06%) telah memenuhi ketentuan dan 2 sarana (1,94%) tidak 
memenuhi ketentuan. 

3. Target sampel Pangan Loka POM di Kota Tanjungpinang pada tahun 2024 
adalah sebanyak 90 sampel yang terdiri dari 66 sampel acak dan 24 
sampel targeted.  

G. Sertifikasi Produk dan Fasilitas Produksi dan/atau Distribusi Obat dan 
Makanan 
Selama tahun 2024 Loka POM di Kota Tanjungpinang telah menerbitkan 4 
sertifikat izin penerapan cara produksi pangan olahan yang baik (IP CPPOB) 
melalui e-sertifikasi.pom.go.id dan 2 pemenuhan penerapan IP CPPOB. Total 
layanan sertifikasi yang diterbitkan tepat waktu pada tahun 2024 adalah 
sebanyak 5 layanan. 

H. Pemantauan Iklan Dan Label 
1. Pemantauan Iklan dilakukan melalui media cetak, media luar ruang, 

media elektronik dan media internet. Loka POM di Kota Tanjungpinang 
melakukan pengawasan iklan terhadap 442 iklan Obat dan Makanan 
termasuk produk tembakau. Hasil pemantauan iklan pada tahun 2024 
yaitu sebanyak 330 iklan (74,66%%) Memenuhi Ketentuan dan 112 iklan 
(25,34%) Tidak Memenuhi Ketentuan. 

2. Pemantauan label/penandaan dilakukan terhadap kemasan sampel Obat 
dan Makanan termasuk produk tembakau yang disampling tahun 2024. 
Loka POM di Kota Tanjungpinang melakukan pemantauan 
label/penandaan terhadap 585 produk. Hasil pemantauan 
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label/penandaan yaitu 544 produk Memenuhi Ketentuan (92,99%) dan 41 
produk (7,01%) Tidak Memenuhi Ketentuan. 

I. Penyidikan Kasus Tindak Pidana di Bidang Obat dan Makanan 
Pada tahun 2024 Loka POM di Kota Tanjungpinang menargetkan sebanyak 1 
(satu) perkara, dimana realisasinya sebanyak 1 perkara dengan jumlah nilai 
perkara sebesar Rp 680.231.795. Kemudian pada tahun 2024 melaporkan 
sebanyak 12 data rawan kasus terdiri dari komoditi kosmetik sebanyak 4 
kasus, pangan 7 kasus, dan Suplemen Kesehatan sebanyak 1 kasus. 
Pelanggaran siber dalam peredaran Obat dan Makanan yang ditindaklanjuti 
dengan rekomendasi take down, sebanyak 162 tautan, terdiri dari 159 konten 
yang di-take down dan 3 konten yang tidak di-take down. Dapat disimpulkan 
persentase konten yang di-takedown sebesar 98,15%. Sedangkan untuk hasil 
operasi intelijen Obat dan Makanan Loka POM di Kota Tanjungpinang 
melaporkan sebanyak 17 laporan kasus yang terdiri dari 16 laporan informasi 
dan 1 laporan intelijen yang kemudian dari hasil laporan intelijen 
ditindaklanjuti ke proses pro-justitia. 

J. Pemberdayaan Masyarakat/Konsumen 
Loka POM di Kota Tanjungpinang pada tahun 2024  telah memberikan 
informasi dan menerima pengaduan. Layanan permintaan informasi yang 
diterima sebanyak 142. Sedangkan layanan pengaduan yang diterima yaitu 
sebanyak 2 pengaduan tentang kosmetik dan produk pangan olahan. Jumlah 
total layanan informasi dan pengaduan adalah sebanyak 144 layanan.  
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BAB VI 
SARAN 

 

1. Perlu dilakukan peningkatan kompetensi pegawai Loka POM di Kota 
Tanjungpinang sesuai dengan kelompok jabatan fungsional masing- masing 
sehingga petugas memiliki pengetahuan dan keterampilan yang baik dalam 
melaksanakan tugas pengawasan Obat dan Makanan. 

2. Perlu dilakukan komunikasi dan koordinasi yang lebih intensif dengan 
Pemerintah Kota Tanjungpinang atau Pemerintah Provinsi Kepulauan Riau 
untuk mendapatkan hibah lahan untuk Kantor Loka POM di Kota 
Tanjungpinang. 

3. Perlu dilakukan komunikasi dan koordinasi yang lebih intensif dengan 
lembaga Criminal Justice System melalui kegiatan-kegiatan Focus Group 
Discussion maupun pertemuan lainnya agar timbul sinergitas dalam 
pengawasan Obat dan Makanan ilegal di wilayah Kota Tanjungpinang sesuai 
kewenangan masing-masing instansi. 

4. Perlu dilakukan Pembinaan Pelaksanaan Anggaran di Loka POM di Kota 
Tanjunginang terkait Evaluasi Pelaksanaan Anggaran, Sistem Akuntansi 
Instansi dan Penyusunan Laporan Keuangan oleh Biro Perencanaan dan 
Keuangan di Kantor Loka POM di Kota Tanjungpinang.
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LAMPIRAN 

Lampiran berupa tabel 1 s.d. 39 dengan rincian sebagai berikut: 

1. Tabel 1A Sampling dan Pengujian Rutin Obat dan Makanan 
 Tabel 1B Sampling dan Pengujian Sederhana Obat dan Makanan dengan 

Rapid Test Kit 
2. Tabel 2A Hasil Pengujian Obat Menurut Parameter Uji 
 Tabel 2B Hasil Pengujian Obat Tradisional Menurut Parameter Uji 
 Tabel 2C Hasil Pengujian Suplemen Kesehatan Menurut Parameter Uji 
 Tabel 2D Hasil Pengujian Kosmetik Menurut Parameter Uji 
 Tabel 2E Hasil Pengujian Pangan Menurut Parameter Uji 
 Tabel 2F Hasil Pengujian Mikrobiologi Menurut Parameter Uji 
3. Tabel 3A Jenis Bahan Kimia Obat (BKO) dalam Sampel Obat Tradisional 
 Tabel 3B Jenis Bahan Berbahaya/Dilarang dalam Sampel Kosmetik 
 Tabel 3C Jenis Kandungan Bahan Berbahaya dalam Sampel Pangan 
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Tabel 1A. Sampling dan Pengujian Rutin Obat dan Makanan 

No Komoditi Metode 
Sampling Nama UPT Satuan 

Target 1 
Tahun 
Sesuai 

Pedoman 
Sampling 

Jumlah 
Sampling 

Jumlah 
Sampel 

Diperiksa 
dan Diuji 

Sesuai 
Standar 

TMS 

MS TIE/ 
Ilegal/ 
Palsu 

Rusak Kedaluwarsa Pengujian * Total 

1 2 3 4 5 6 7 8=13+14 9 10 11 12 13=9+10+11+12 14 

1 Obat 

Targeted 
Loka POM di 
Kota 
Tanjungpinang 

sampel 36 36 36 0 0 0 0 0 36 

Random 

Loka POM di 
Kota 
Tanjungpinang 

sampel 142 142 142 0 0 0 0 0 142 

2 
Obat 
Tradisional 

Targeted 

Loka POM di 
Kota 
Tanjungpinang 

sampel 23 23 23 0 0 0 3 3 20 

Random 

Loka POM di 
Kota 
Tanjungpinang 

sampel 54 54 54 0 0 0 9 9 45 

3 Obat Kuasi 

Targeted 

Loka POM di 
Kota 
Tanjungpinang 

sampel 1 1 1 0 0 0 0 0 1 

Random 

Loka POM di 
Kota 
Tanjungpinang 

sampel 4 4 4 0 0 0 0 0 4 

4 
Suplemen 
Kesehatan 

Targeted 

Loka POM di 
Kota 
Tanjungpinang 

sampel 6 6 6 0 0 0 0 0 6 

Random 
Loka POM di 
Kota 

sampel 15 15 15 0 0 0 3 3 12 
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No Komoditi Metode 
Sampling Nama UPT Satuan 

Target 1 
Tahun 
Sesuai 

Pedoman 
Sampling 

Jumlah 
Sampling 

Jumlah 
Sampel 

Diperiksa 
dan Diuji 

Sesuai 
Standar 

TMS 

MS TIE/ 
Ilegal/ 
Palsu 

Rusak Kedaluwarsa Pengujian * Total 

1 2 3 4 5 6 7 8=13+14 9 10 11 12 13=9+10+11+12 14 
Tanjungpinang 

5 Kosmetik 

Targeted 

Loka POM di 
Kota 
Tanjungpinang 

sampel 46 46 46 0 0 0 0 0 46 

Random 

Loka POM di 
Kota 
Tanjungpinang 

sampel 108 108 108 0 0 0 1 1 107 

6 Pangan 

Targeted 

Loka POM di 
Kota 
Tanjungpinang 

sampel 24 24 24 0 0 0 0 0 24 

Random 

Loka POM di 
Kota 
Tanjungpinang 

sampel 66 66 66 0 0 0 0 0 66 

7 
Pangan 
Fortifikasi 

Targeted 

Loka POM di 
Kota 
Tanjungpinang 

sampel 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

8 Rokok Targeted 

Loka POM di 
Kota 
Tanjungpinang 

sampel 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

TOTAL TARGETED 

Loka POM di 
Kota 
Tanjungpinang 

sampel 108 108 108 0 0 0 5 5 103 
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No Komoditi Metode 
Sampling Nama UPT Satuan 

Target 1 
Tahun 
Sesuai 

Pedoman 
Sampling 

Jumlah 
Sampling 

Jumlah 
Sampel 

Diperiksa 
dan Diuji 

Sesuai 
Standar 

TMS 

MS TIE/ 
Ilegal/ 
Palsu 

Rusak Kedaluwarsa Pengujian * Total 

1 2 3 4 5 6 7 8=13+14 9 10 11 12 13=9+10+11+12 14 

TOTAL RANDOM 

Loka POM di 
Kota 
Tanjungpinang 

sampel 303 303 303 0 0 0 17 17 286 

TOTAL sampel 411 411 411 0 0 0 22 22 389 

 
 
 
 

Tabel 1B. Sampling dan Pengujian Sederhana Obat dan Makanan dengan Rapid Test Kit 

No Komoditi Nama UPT Satuan Jumlah Sampel Jumlah Sampel Yang Diuji TMS MS 

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 

1 Obat Loka POM di Kota Tanjungpinang sampel 0 0 0 0 

2 Pangan Loka POM di Kota Tanjungpinang sampel 273 273 0 273 

   TOTAL sampel 273 273 0 273 
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Tabel 2A. Hasil Pengujian Obat Menurut Parameter Uji 

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH 
HASIL 

PENGUJIAN 

MS TMS 

1 2 3=4+5 4 5 

1 Fisika :    

 ▪ pH 0 0 0 

 ▪ Waktu hancur 0 0 0 

 ▪ Disolusi 0 0 0 

 ▪ Volume terpindahkan 0 0 0 

 ▪ Isi minimum 0 0 0 

 ▪ Indeks bias 0 0 0 

 ▪ Lain-lain (sebutkan) 0 0 0 

2 Kimia :    

 ▪ Identifikasi 0 0 0 

 ▪ Penetapan kadar zat aktif 0 0 0 

 ▪ Lain-lain (sebutkan) 0 0 0 

 JUMLAH 0 0 0 
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Tabel 2B. Hasil Pengujian Obat Tradisional Menurut Parameter Uji 

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH 
HASIL PENGUJIAN 

MS TMS 
1 2 3=4+5 4 5 

1 Fisika :    

 ▪ Kadar air 0 0 0 

 ▪ Lain-lain (sebutkan) 0 0 0 

2 Kimia :    

 ▪ Cemaran logam berat  0 0 0 

 ▪ Kadar etanol dan methanol 0 0 0 

 
▪ Zat tambahan yang diizinkan (Pewarna, pengawet dan Pemanis 
buatan ) 

0 0 0 

 ▪ Bahan kimia obat 0 0 0 

 Cemaran residu pelarut    

 ▪ Lain-lain (sebutkan) 0 0 0 

 TOTAL 0 0 0 
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Tabel 2C. Hasil Pengujian Suplemen Kesehatan Menurut Parameter Uji 

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH 
HASIL PENGUJIAN 
MS TMS 

1 2 3=4+5 4 5 

1 Fisika :    

 ▪ Kadar Air 0 0 0 

 ▪ Lain-lain (sebutkan) 0 0 0 

2 Kimia :    

 ▪ Identifikasi 0 0 0 

 ▪ Penetapan kadar zat aktif 0 0 0 

 Cemaran residu pelarut    

 PK Etanol Metanol    

 ▪ Lain-lain (sebutkan) 0 0 0 

 JUMLAH 0 0 0 
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Tabel 2D. Hasil Pengujian Kosmetik Menurut Parameter Uji 

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH 
HASIL PENGUJIAN 
MS TMS 

1 2 3=4+5 4 5 

1 Kimia :    

 ▪ Identifikasi Pewarna 0 0 0 

 ▪ Identifikasi Pengawet 0 0 0 

 ▪ PK Pengawet 0 0 0 

 ▪ PK Tabir Surya 0 0 0 

 ▪ PK Etanol dan Metanol 0 0 0 

 ▪ Lain-lain (sebutkan) 0 0 0 

 TOTAL 0 0 0 

 

Tabel 2E. Hasil Pengujian Pangan Menurut Parameter Uji 

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH 
HASIL PENGUJIAN 

MS TMS 

1 2 3=4+5 4 5 

1 Fisika :    

 ▪ pH 0 0 0 

 ▪ Indeks bias 0 0 0 

 ▪ Kadar abu 0 0 0 
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NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH 
HASIL PENGUJIAN 
MS TMS 

1 2 3=4+5 4 5 

 ▪ Kadar air 0 0 0 

 ▪ Padatan total 0 0 0 

 ▪ Lain-lain (sebutkan) 0 0 0 

2 Kimia :    

 ▪ PK Lemak 0 0 0 

 ▪ PK Protein 0 0 0 

 ▪ PK Vitamin 0 0 0 

 ▪ PK Mineral (Ca, Zn, Na, K, P, Fe, Mg) 0 0 0 

 ▪ PK Gula 0 0 0 

 ▪ PK Karbohidrat 0 0 0 

 ▪ PK Mikotoksin 0 0 0 

 ▪ PK Pemanis buatan 0 0 0 

 ▪ PK Pengawet 0 0 0 

 ▪ PK Kloramfenikol 0 0 0 

 ▪ PK Sianida 0 0 0 

 ▪ PK Hidroksi metil furfural 0 0 0 

 ▪ PK Sulfur dioksida 0 0 0 

 ▪ PK Kesadahan 0 0 0 

 ▪ PK Zat organic 0 0 0 

 ▪ PK Senyawa (NO2, NO3,CN, Cl2) 0 0 0 
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NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH 
HASIL PENGUJIAN 
MS TMS 

1 2 3=4+5 4 5 

 ▪ PK Kofein 0 0 0 

 ▪ PK Theina 0 0 0 

 ▪ PK Etanol dan methanol 0 0 0 

 ▪ PK Natrium klorida 0 0 0 

 ▪ PK Kalium iodat 0 0 0 

 ▪ Penetapan bilangan asam, iodium dan peroksida  0 0 0 

 ▪ Pewarna sintetik 0 0 0 

 ▪ Identifikasi histamin 0 0 0 

 ▪ Identifikasi boraks 0 0 0 

 ▪ Cemaran logam  0 0 0 

 ▪ Residu pestisida 0 0 0 

 ▪ Identifikasi arsen 0 0 0 

 ▪ Identifikasi formalin 0 0 0 

 ▪ Lain-lain (sebutkan) 0 0 0 

 TOTAL 0 0 0 
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Tabel 2F. Hasil Pengujian Mikrobiologi Menurut Parameter Uji 

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH 

HASIL PENGUJIAN 

MS TMS 

1 2 3=4+5 4 5 

1 Obat :    

 ▪ A L T 0 0 0 

 ▪ Uji batas cemaran 0 0 0 

 ▪ Uji Sterilitas 0 0 0 

 ▪ Uji Potensi 0 0 0 

 ▪ Uji Koefisien Fenol 0 0 0 

 ▪ Bebas Escherichia coli 0 0 0 

 ▪ Escherichia coli 0 0 0 

 ▪ Salmonella sp 0 0 0 

 ▪ Salmonella aureus 0 0 0 

 ▪ Pseudomonas aeruginosa 0 0 0 

 ▪ Lain-lain (sebutkan) 0 0 0 

2 Obat Tradisional :    

 ▪ A L T 0 0 0 

 ▪ Angka Kapang  0 0 0 
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NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH 

HASIL PENGUJIAN 

MS TMS 

1 2 3=4+5 4 5 

 ▪ Angka Khamir 0 0 0 

 ▪ Escherichia coli 0 0 0 

 ▪ Salmonella sp 0 0 0 

 ▪ Staphylococcus aureus 0 0 0 

 ▪ Pseudomonas aeruginosa 0 0 0 

 ▪ Candida albicans 0 0 0 

 ▪ Clostridium perfringens 0 0 0 

 ▪ Clostridium tetani 0 0 0 

 ▪ Bacillus anthraxis 0 0 0 

 ▪ Lain-lain (sebutkan) 0 0 0 

3 Suplemen Kesehatan :    

 ▪ A L T 0 0 0 

 ▪ Angka Kapang  0 0 0 

 ▪ Angka Khamir 0 0 0 

 ▪ Candida Albicans 0 0 0 

 ▪ Shigella 0 0 0 

 ▪ Staphylococcus Aureus 0 0 0 

 ▪ Escherichia Coli 0 0 0 
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NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH 

HASIL PENGUJIAN 

MS TMS 

1 2 3=4+5 4 5 

 ▪ Pseudomonas Aeruginosa 0 0 0 

 ▪ Salmonella Sp 0 0 0 

 ▪ Fragmen DNA Babi 0 0 0 

 ▪ Lain-lain (sebutkan) 0 0 0 

4 Kosmetik :    

 ▪ A L T 0 0 0 

 ▪ A K K 0 0 0 

 ▪ Staphylococcus aureus 0 0 0 

 ▪ Candida albicans 0 0 0 

 ▪ Pseudomonas aeruginosa 0 0 0 

 ▪ Lain-lain (sebutkan) 0 0 0 

5 Pangan :    

 ▪ ALT  0 0 0 

 ▪ ALT Pembentuk spora 0 0 0 

 ▪ MPN Coliform 0 0 0 

 ▪ Angka Kapang 0 0 0 

 ▪ Angka Khamir 0 0 0 

 ▪ Angka Salmonella aureus 0 0 0 
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NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH 

HASIL PENGUJIAN 

MS TMS 

1 2 3=4+5 4 5 

 ▪ Angka Clostridium perfringens 0 0 0 

 ▪ Angka Enterococci 0 0 0 

 ▪ Angka Coliform 0 0 0 

 ▪ Escherichia coli 0 0 0 

 ▪ Salmonella aureus 0 0 0 

 ▪ Salmonella sp 0 0 0 

 ▪ Enterococci 0 0 0 

 ▪ Vibrio cholerae 0 0 0 

 ▪ Vibrio parahaemolyticus 0 0 0 

 ▪ Clostridium perfringens 0 0 0 

 ▪ Lain-lain (sebutkan) 0 0 0 

 TOTAL 0 0 0 
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Tabel 3A. Jenis Bahan Kimia Obat (BKO) dalam Sampel Obat Tradisional 

No Nama Obat Tradisional Nama BKO Jumlah 

1 2 3 4 

A Sampel Rutin 

1 0 0 0 

B Sampel Non Rutin 

1 0 0 0 

C Sampel Penelurusan Kasus 

1 0 0 0 

TOTAL  
 

Tabel 3B. Jenis Bahan Berbahaya/Dilarang dalam Sampel Kosmetik 

No Nama Kosmetik Nama Bahan Berbahaya/Dilarang Jumlah 

1 2 3 4 

A Sampel Rutin 

1 0 0 0 

B Sampel Non Rutin 

1 0 0 0 

C Sampel Penelurusan Kasus 

1 0 0 0 

TOTAL  
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Tabel 3C. Jenis Kandungan Bahan Berbahaya dalam Sampel Pangan 

No Nama Produk Pangan Kandungan Bahan Berbahaya Jumlah 

1 2 3 4 

A Sampel Rutin 

1 0 0 0 

B Sampel Non Rutin 

1 0 0 0 

C Sampel Pengujian Sederhana 

1 0 0 0 

TOTAL  

 

Tabel 4A. Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat 

No. 
Jenis Sampel (sesuai prioritas 

sampling) 
Rencana 
Tahunan 

Realisasi % Pencapaian Keterangan 

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%) 6 

1 
Obat Pencernaan dan Metabolisme      

Targeted - Hulu Obat JKN dan Program 3 3 100   
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No. 
Jenis Sampel (sesuai prioritas 

sampling) 
Rencana 
Tahunan 

Realisasi % Pencapaian Keterangan 

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%) 6 

Acak - JKN 12 12 100   

Acak - Non JKN 12 12 100   

2 

Dermatologis      

Targeted - Hulu Obat JKN dan Program 1 2 200 
Penambahan realisasi disebabkan oleh 
pengalihan sampel dari Anti Neoplastik dan 
Agent Imunomodulator 

Acak - JKN 5 5 100   

Acak - Non JKN 5 5 100   

3 

Sediaan Hormon Sistemik, tidak 
termasuk hormon seks 

     

Targeted - Hulu Obat JKN dan Program 1 1 100   

Acak - JKN 2 2 100   

Acak - Non JKN 2 2 100   

4 

Obat darah dan pembentuk darah      

Targeted - Hulu Obat JKN dan Program 1 1 100   

Acak - JKN 3 3 100   



 

 

 

50 

 

 

No. 
Jenis Sampel (sesuai prioritas 

sampling) 
Rencana 
Tahunan 

Realisasi % Pencapaian Keterangan 

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%) 6 

Acak - Non JKN 3 3 100   

5 

Anti infeksi umum untuk penggunaan 
sistemik 

     

Targeted - Hulu Obat JKN dan Program 2 2 100   

Acak - JKN 10 10 116,7  

Acak - Non JKN 10 10 100   

6 

Anti Neoplastik dan Agent 
Imunomodulator 

     

Targeted - Hulu Obat JKN dan Program 1 0 0  Sampel dialihkan ke kategori Dermatologis 

Acak - JKN 1 1 100  

Acak - Non JKN 1 1 100   

7 

Sistem Kardiovaskular      

Targeted - Hulu Obat JKN dan Program 1 1 100   

Acak - JKN 7 7 100   



 

 

 

51 

 

 

No. 
Jenis Sampel (sesuai prioritas 

sampling) 
Rencana 
Tahunan 

Realisasi % Pencapaian Keterangan 

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%) 6 

Acak - Non JKN 7 7 100   

8 

Organ Sensorik      

Targeted - Hulu Obat JKN dan Program 1 1 100   

Acak - JKN 2 2 100   

Acak - Non JKN 2 2 100   

9 

Lain-lain      

Targeted - Hulu Obat JKN dan Program 1 1 100   

Acak - JKN 1 1 100   

Acak - Non JKN 1 1 100   

10 

Sistem Genito Urinari dan hormon seks      

Targeted - Hulu Obat JKN dan Program 1 1 100   

Acak - JKN 2 2 100   

Acak - Non JKN 2 2 100   
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No. 
Jenis Sampel (sesuai prioritas 

sampling) 
Rencana 
Tahunan 

Realisasi % Pencapaian Keterangan 

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%) 6 

11 

Sistem Muskuloskeletal      

Targeted - Hulu Obat JKN dan Program 1 1 100   

Acak - JKN 6 6 100   

Acak - Non JKN 6 6 100   

12 

Sistem Syaraf Pusat      

Targeted - Hulu Obat JKN dan Program 1 1 100   

Acak - JKN 9 9 100   

Acak - Non JKN 9 9 100   

13 

Anti Parasit      

Targeted - Hulu Obat JKN dan Program 1 1 100   

Acak - JKN 1 1 100   

Acak - Non JKN 1 1 100   

14 Sistem Pernafasan      
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No. 
Jenis Sampel (sesuai prioritas 

sampling) 
Rencana 
Tahunan 

Realisasi % Pencapaian Keterangan 

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%) 6 

Targeted - Hulu Obat JKN dan Program 2 2 100   

Acak - JKN 10 10 100   

Acak - Non JKN 10 10 100   

15 Sampling Kasus 14 16 114,29 
Pengalihan sampel dari kategori sampel 
ruang lingkup 

16 Sampling Ruang Lingkup 4 2 50 
Sampel dialihkan ke kategori sampling 
kasus 

 

Tabel 4B. Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat Tradisional 

No. Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling) 
Rencana 
Tahunan 

Realisasi % Pencapaian 

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%) 

1 
Membantu memelihara kesehatan tubuh, membantu memelihara daya 
tahan tubuh, 
 membantu menghangatkan badan, membantu menyegarkan badan 

13 13 100 

2 
Membantu meredakan batuk, membantu melegakan tenggorokan, 
membantu 
 meredakan selesma atau pilek, membantu melegakan hidung tersumbat 

4 4 100 
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No. Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling) 
Rencana 
Tahunan 

Realisasi % Pencapaian 

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%) 

3 
Membantu memelihara kesehatan pria, membantu 
 memelihara stamina pria 

2 2 100 

4 

Membantu memelihara kesehatan pencernaan, membantu meringankan 
gangguan 
 lambung, membantu meredakan mual muntah, membantu meredakan 
gejala masuk angin, membantu meredakan rasa mulas 

5 5 100 

5 

Membantu memelihara kesehatan penderita kanker, membantu meredakan 
sakit 
 kepala, membantu meredakan pegal linu, membantu meringankan bengkak 
atau memar, membantu 
 meredakan sakit gigi, sebagai parem untuk membantu meredakan pegal 
linu atau bengkak, 
 membantu meredakakan demam 

8 8 100 

6 

Membantu melancarkan buang air besar, membantu memadatkan tinja, 
 membantu mengurangi frekuensi buang air, membantu mengurangi lemak 
tubuh, membantu 
 menurunkan berat badan 

3 3 100 

7 
Membantu mengurangi lemak darah, membantu mengurangi 
 kolesterol 

1 1 100 

8 

Membantu memelihara kesehatan wanita sehabis bersalin, membantu 
melancarkan haid, 
 membantu meredakan nyeri haid, memelihara kesehatan wanita, 
membantu 
 meringankan gejala menopause, membantu mengurangi lendir yang 
berlebihan 

4 4 100 

9 
Membantu memelihara kesehatan kulit, membantu mengurangi jerawat, 
 membantu meredakan gatal-gatal di kulit 

2 2 100 
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No. Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling) 
Rencana 
Tahunan 

Realisasi % Pencapaian 

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%) 

10 Membantu meredakan gejala panas dalam, membantu meredakan sariawan 1 1 100 

11 Membantu memperbaiki nafsu makan 2 2 100 

12 
Membantu melancarkan sirkulasi darah, membantu meringankan gejala 
kencing manis 

3 3 100 

13 
Membantu melancarkan buang air buang air kecil, membantu meringankan 
 tekanan darah tinggi 

2 2 100 

14 Membantu meringankan gejala wasir 1 1 100 

15 Klaim lainnya (diluar klaim diatas) 3 3 100 

 

Tabel 4C. Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat Kuasi 

No. Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling) 
Rencana 
Tahunan Realisasi % Pencapaian 

1 2 3 4 
5=(4/3 x 
100%) 

1 
Penyegar mulut, Melegakan tenggorokan, Antiseptik/ obat kumur rongga 
mulut. 

1 1 100 

2 
Pegal linu/nyeri otot/kaku otot, Sakit pinggang/ encok/ keseleo/terkilir,  
Mengurangi bengkak/ memar, Nyeri sendi, Memelihara kesehatan sendi 

1 1 100 

3 
Menghangatkan badan, Masuk angin/ perut kembung/ mabuk perjalanan,  
Sakit kepala/pusing, Melegakan hidung tersumbat karena gejala flu 

1 1 100 

4 Klaim lain-lain di luar klaim di atas 1 1 100 
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Tabel 4D. Evaluasi Umum Prioritas Sampling Suplemen Kesehatan 

No. Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling) 
Rencana 
Tahunan 

Realisasi % Pencapaian 

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%) 

1 Multivitamin dan mineral 4 4 100 

2 Suplemen Kesehatan untuk memelihara kesehatan 4 4 100 

3 Kesehatan Sendi 1 1 100 

4 Suplemen Stamina Pria 0 0 100 

5 Suplemen Kesehatan untuk diabetes 0 0 100 

6 Suplemen Kesehatan dalam rangka Gym 1 1 100 

7 Suplemen Kesehatan untuk Nafsu Makan 0 0 100 

8 Suplemen Kesehatan klaim pelangsing 0 0 100 

9 Suplemen untuk wanita hamil dan menyusui 2 2 100 

10 Klaim lainnya 3 3 100 
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Tabel 4E. Evaluasi Umum Prioritas Sampling Kosmetik 

No. Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling) 
Rencana 
Tahunan 

Realisasi % Pencapaian 

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%) 

 ACAK    

1 
Krim, emulsi, cair, cairan kental, gel, minyak untuk kulit (wajah, tangan, kaki, 
dll) 

17 17 100 

 sediaan untuk kulit berjerawat    

2 Masker wajah (kecuali produk peeling/pengelupasan kulit secara kimiawi) 5 5 100 

 masker    

3 Alas bedak (cairan kental, pasta, serbuk) 3 3 100 

4 Bedak untuk rias wajah, bedak badan, bedak antiseptik dan lain lain 2 2 100 

5 Sabun mandi, sabun mandi antiseptik, dan lain-lain 4 4 100 

 sediaan mandi bayi, padat    

 sediaan mandi, padat    

 sediaan mandi antiseptik, padat    

6 Sediaan wangi wangian 9 9 100 

7 Sediaan mandi (garam mandi, busa mandi, minyak, gel dan lain-lain) 7 7 100 

 sabun mandi cair    

 sabun cuci tangan cair    

 sabun mandi bayi cair    

 sediaan mandi antiseptik, cair    

8 Sediaan Depilatori 0 0 100 
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No. Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling) Rencana 
Tahunan 

Realisasi % Pencapaian 

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%) 

9 Deodoran dan anti-perspiran 3 3 100 

10 Sediaan Rambut 17 17 100 

 sampo    

 sampo ketombe    

 pembersih rambut dan badan (hair and body wash)    

 pembersih rambut dan badan bayi (baby hair and body wash)    

 kondisioner (hair conditioner)    

 hair creambath    

 hair mask    

 sampo bayi    

 sediaan rambut bayi lainnya    

11 Sediaan cukur (krim, busa, cair, cairan kental, dan lain-lain) 1 1 100 

12 Sediaan rias mata, rias wajah, sediaan pembersih rias wajah dan mata 20 20 100 

13 Sediaan perawatan dan rias bibir 11 11 100 

14 Sediaan perawatan gigi dan mulut 2 2 100 

15 Sediaan untuk perawatan dan rias kuku 2 2 100 

16 Sediaan untuk organ intim bagian luar 1 1 100 

17 Sediaan mandi surya dan tabir surya 2 2 100 

18 Sediaan untuk menggelapkan kulit tanpa berjemur 0 0 100 

19 Sediaan pencerah kulit 2 2 100 
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No. Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling) Rencana 
Tahunan 

Realisasi % Pencapaian 

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%) 

20 Sediaan antiwrinkle 1 1 100 

 TARGETED   100 

TARGETED (Track Record)    

12 Sediaan rias mata, rias wajah, sediaan pembersih rias wajah dan mata 3 5 100 

13 Sediaan perawatan dan rias bibir 2 2 100 

15 Sediaan untuk perawatan dan rias kuku 0 0 100 

19 Sediaan pencerah kulit 0 0 100 

TARGETED (Menengah ke bawah)    

12 Sediaan rias mata, rias wajah, sediaan pembersih rias wajah dan mata 1 2 100 

13 Sediaan perawatan dan rias bibir 1 1 100 

15 Sediaan untuk perawatan dan rias kuku 0 0 100 

16 Sediaan pencerah kulit 0 0 100 

TARGETED ONLINE    

1 Kosmetik viral 2 2 100 

2 Kosmetik yang dijual di akun official store/reseller 1 1 100 

3 
Krim, emulsi, cair, cairan kental, gel, minyak untuk kulit (wajah, tangan, kaki, 
dll) 

6 2 100 

 sediaan untuk kulit berjerawat    

4 Masker wajah (kecuali produk peeling/pengelupasan kulit secara kimiawi) 6 2 100 

 masker    
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No. Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling) Rencana 
Tahunan 

Realisasi % Pencapaian 

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%) 

5 Bedak untuk rias wajah, bedak badan, bedak antiseptik dan lain lain 2 1 100 

6 Sabun mandi, sabun mandi antiseptik, dan lain-lain 1 4 100 

 sediaan mandi antiseptik, padat    

7 Sediaan mandi (garam mandi, busa mandi, minyak, gel dan lain-lain) 1 1 100 

 sabun mandi antiseptik cair    

8 Sediaan cukur (krim, busa, cair, cairan kental, dan lain-lain) 0 0 100 

9 Sediaan rias mata, rias wajah, sediaan pembersih rias wajah dan mata 4 4 100 

TARGETED MANDIRI LOKA    

1 Intensifikasi pengawasan cemaran DEG 1 1 100 

2 
Intensifikasi pengawasan produk kosmetik yang dibuat berdasarkan kontrak 
produksi (maklon), termasuk kuasa merek 

1 1 100 

3 
Krim, emulsi, cair, cairan kental, gel, minyak untuk kulit (wajah, tangan, kaki, 
dll) 

4 4 100 

 sediaan untuk kulit berjerawat    

4 Masker wajah (kecuali produk peeling/pengelupasan kulit secara kimiawi) 2 2 100 

 masker    

5 Bedak untuk rias wajah, bedak badan, bedak antiseptik dan lain lain 1 1 100 

6 Sediaan Rambut 1 1 100 

 sampo    

 sampo ketombe    

 pembersih rambut dan badan (hair and body wash)    
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No. Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling) Rencana 
Tahunan 

Realisasi % Pencapaian 

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%) 

 pembersih rambut dan badan bayi (baby hair and body wash)    

 kondisioner (hair conditioner)    

 hair creambath    

 hair mask    

 sampo bayi    

 sediaan rambut bayi lainnya    

7 Sediaan rias mata, rias wajah, sediaan pembersih rias wajah dan mata 3 3 100 

8 Sediaan antiwrinkle 1 1 100 

TARGETED CINA TAIWAN    

1 Masker wajah (kecuali produk peeling/pengelupasan kulit secara kimiawi) 1 1 100 

 masker    

2 Sediaan rias mata, rias wajah, sediaan pembersih rias wajah dan mata 1 1 100 
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Tabel 4F. Evaluasi Umum Prioritas Sampling Pangan dan Kemasan Pangan 

No. Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling) 
Rencana 
Tahunan 

Realisasi % Pencapaian 

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%) 

ACAK 

 Es krim/ es susu 1 1 100 

 Susu UHT/Susu Steril Plain 1 1 100 

 Susu Berperisa/Minuman Susu/ Mengandung Susu Non Fermentasi 0 0  

 susu bubuk 1 1 100 

 Susu kental manis, krimer kental manis 1 1  

 Pencuci mulut berbahan susu (puding/bahan untuk puding) 0 0  

 susu fermentasi/ yogurt 0 0  

 Keju 0 0  

 Susu Pasteurisasi 0 0  

 Minyak nabati lainnya (minyak zaitun/kanola) 1 1  

 VCO 1 1 100 

 Margarin/campuran mentega margarin 1 1  

 Mentega 0 0  

 Minyak wijen (sesame oil) 0 0  

 Minyak kelapa (refined bleached deodorized coconut oil) 0 0  

 Lemak reroti (shortening) 0 0  

 Es selain es krim dan es susu 0 0  

 Agar-agar/jeli siap konsumsi 2 2 100 
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No. Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling) 
Rencana 
Tahunan 

Realisasi % Pencapaian 

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%) 

 Jem (selai), jeli dan marmalad 1 1 100 

 Sayur/kacang dalam Kemasan 1 1 100 

 Nata de coco dalam kemasan 1 1 100 

 Manisan buah dan manisan buah kering 0 0  

 Biji-bijian dan sayur kering (kuaci,nori, biji wijen) 1 1  

 Buah dalam Kemasan kaleng 1 1  

 Kembang gula keras / permen keras 1 1 100 

 Kembang gula lunak / permen lunak/marshmallow (bukan jeli) 1 1 100 

 Coklat susu dengan kacang 1 1 100 

 Kembang gula karet / permen karet 1 1  

 Kakao bubuk 0 0  

 Mi instan 2 2 100 

 Pasta(makaroni, spagheti, lasgna, fetuccini, dll) 2 2 100 

 Bihun/Sohun 1 1 100 

 Tepung bumbu 1 1 100 

 Sereal siap saji termasuk sereal sarapan 1 1  

 Tepung Jagung 0 0  

 Biskuit 2 2 100 

 Wafer 1 1 100 

 Roti 1 1 100 
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No. Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling) 
Rencana 
Tahunan 

Realisasi % Pencapaian 

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%) 

 Keik 1 1 100 

 naget/katsu/karage 1 1 100 

 sosis siap masak 1 1  

 
sosis siap masak (khusus untuk sosis yang menggunakan perisa asap atau 
diolah dengan pengasapan) 

0 0 100 

 abon daging 0 0  

 bakso daging 1 1  

 Kornet Daging Sterilisasi 0 0  

 Sosis siap makan 0 0  

 
Ikan Olahan (otak-otak/somay/empek-empek/bakso ikan/abon ikan/nuget 
ikan,dll) 

2 2 100 

 Ikan dalam kaleng 1 1 100 

 Udang olahan (karage/bakso udang, dll) 0 0  

 Madu 2 2 100 

 Gula kristal putih atau gula pasir, gula batu 1 1 100 

 Gula Merah/ Aren 0 0  

 Bumbu siap pakai selain berbasis pala 0 0  

 bumbu siap pakai berbasis pala 1 1 100 

 Bumbu siap pakai (Basah/Pasta) selain berbasis pala 2 2 100 

 Kecap manis 2 2 100 

 Saos tomat/saos cabe 1 1  
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No. Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling) 
Rencana 
Tahunan 

Realisasi % Pencapaian 

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%) 

 Sambal 1 1 100 

 Mayonise 0 0 100 

 Minuman ibu hamil dan ibu menyusui 1 1 100 

 MP-ASI siap konsumsi (Bubuk Instan, Puding, Biskuit) MP-ASI Biskuit Bayi 0 0  

 Formula lanjutan 0 0  

 Formula pertumbuhan 0 0  

 Formula bayi 0 0  

 Minuman serbuk berperisa 3 3 100 

 Air minum dalam kemasan (AMDK); Air mineral alami 3 3 100 

 Minuman berperisa tidak berkarbonat (Bukan Kemasan Kaleng) 2 2 100 

 Minuman berperisa tidak berkarbonat (Kemasan Kaleng) 1 1 100 

 Sirup berperisa/squash (tidak mengandung Propilen Glikol, Sorbitol, Gliserol) 0 0  

 Teh kering dalam kemasan 1 1 100 

 Minuman teh dalam kemasan 1 1 100 

 Minuman Kopi Dalam kemasan 0 0  

 Kopi instant 0 0  

 Kopi bubuk 1 1 100 

 Minuman Serbuk Kopi 0 0  

 Makanan ringan non ekstrudat (kerupuk/keripik) selain singkong 3 3 100 

 Makanan ringan non ekstrudat kerupuk/keripik singkong 1 1 100 
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No. Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling) 
Rencana 
Tahunan 

Realisasi % Pencapaian 

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%) 

 Makanan ringan ekstrudat 2 2 100 

 Makanan ringan kacang 0 0  

 Makanan Siap Saji Berbasis Nasi (Terkemas) 

0 0 

 

 Makanan Siap Saji Berbasis Mi/Bihun (Terkemas)  

 Makanan Siap Saji Berbasis Kentang (Terkemas)  

 Makanan Siap Saji Berbasis Pasta (Terkemas)  

 Makanan Siap Saji Berbasis Umbi (Terkemas)  

 Makanan Siap Saji Berbasis Roti (Terkemas)  

 Makanan Siap Saji Berbasis Kuah (Terkemas)  

 Makanan Siap Saji Berbasis Sayuran (Terkemas)  

 BTP Pewarna yang Dicurigai Mengandung Bahan Berbahaya (Warna Merah) 1 1 100 

 BTP Pewarna yang Dicurigai Mengandung Bahan Berbahaya (Warna Kuning) 0 0  

 
BTP Pewarna yang Dicurigai Mengandung Bahan Berbahaya (Perpaduan Warna 
Merah dan/ Kuning dan/ Orange) 

0 0  

 BTP Pengembang (Na bikarbonat : Soda kue, baking soda, baking powder) 0 0  

 BTP Campuran Perisa dan Pewarna 0 0  

  66 66  

B. TARGETED    

1 SAMPEL PANGAN TERTENTU 10 10  

 Pendampingan UMKM 2 2  

 Minuman Beralkohol Daerah 0 0  
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No. Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling) 
Rencana 
Tahunan 

Realisasi % Pencapaian 

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%) 

 Ruang Lingkup Akreditasi 1 1  

 Pangan Lokal Spesifik 3 3  

 Penanganan Kasus 0 0  

 Air Minum Isi Ulang (AMIU)/Depo Air Minum 0 0  

 Air Baku 0 0  

 PC 1 1 100 

 PET 1 1 100 

2 2. PANGAN JAJANAN ANAK SEKOLAH (PJAS)    

 Minuman jajanan anak sekolah (termasuk es) 1 1 100 

 Jeli, agar-agar atau produk gel lainnya dan gulali 1 1 100 

 Bakso/Pentol/Siomay/ Batagor/ Cilok 1 1 100 

 Makanan Berat (Nasi Lemak, Nasi Kuning, Mie Ayam) 1 1 100 

3 
SAMPEL MONITORING EFEKTIFITAS PENAMBAHAN PEMAHIT PADA 
FORMALIN    

 Tahu 1 1 100 

 Mie basah 1 1 100 

  24 24  
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Tabel 5. Hasil Pengujian Barang Bukti Kasus Eksternal 

No Instansi Pengirim Sampel Jumlah Sampel 
Kesimpulan Hasil Uji 

Jenis Sampel Positif Negatif 

1 2 3=5+6 4 5 6 

1 Nihil 0 0 0 0 

Total Nihil 0 0 0 0 

 

 

Tabel 6A. Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Obat 

No Kabupaten/Kota Satuan 

Industri Farmasi (IF) Industri Bahan Baku Obat 
Produk Biologi/Sarana Khusus (Unit Transfusi Darah, 

Radiofarmaka, Lab Sel Punca) 

Jumlah IF 
yang Ada 

Target IF 
Diperiksa 

Jumlah IF 
yang 

Diperiksa 
MK TMK 

Jumlah 
Fasilitas yang 

Ada 

Target Fasilitas 
Diperiksa 

Jumlah 
Fasilitas yang 

Diperiksa 
MK TMK 

Jumlah 
Fasilitas yang 

Ada 

Target Fasilitas 
Diperiksa 

Jumlah 
Fasilitas yang 

Diperiksa 
MK TMK 

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 9 10 11=12+13 12 13 14 15 16=17+18 17 18 

 
Loka POM di 

Kota 
Tanjungpinang 

sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 
Kota 
Tanjungpinang 

sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 dst.. sarana                

 TOTAL sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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Tabel 6B. Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Obat Tradisional 

No Kabupaten/K
ota 

Satuan 

Industri Obat Tradisional (IOT) Industri Ekstrak Bahan Alam (IEBA) Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT) Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT) 

Jumlah IOT 
yang Ada 

Target 
IOT 

Diperiksa 

Jumlah 
IOT yang 
Diperiksa 

MK 
T
M
K 

Jumlah 
IEBA yang 

Ada 

Target 
IEBA 

Diperiksa 

Jumlah 
IEBA 
yang 

Diperiksa 

MK 
T
M
K 

Jumlah 
UKOT 

yang Ada 

Target 
UKOT 

Diperiksa 

Jumlah 
UKOT yang 
Diperiksa 

MK TMK 
Jumlah 

UMOT yang 
Ada 

Target 
UMOT 

Diperiksa 

Jumlah 
UMOT yang 
Diperiksa 

MK TMK 

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 9 10 11=12+1
3 

12 13 14 15 16=17+1
8 

17 18 19 20 21=22+23 22 23 

 

Loka POM di 
Kota 

Tanjungpinan
g 

sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 
Kota 
Tanjungpinang 

sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

 TOTAL sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

 

Tabel 6C. Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Suplemen Kesehatan 

No Kabupaten/Kota Satuan 

Industri Farmasi (IF) yang Memproduksi 
Suplemen Kesehatan 

Industri Farmasi yang Memproduksi Obat Kuasi 
Industri Pangan (IP) yang Memproduksi Suplemen 
Kesehatan 

Jumlah IF 
yang Ada 

Target IF 
Diperiksa 

Jumlah IF 
yang 
Diperiksa 

MK TMK 
Jumlah IF 
yang Ada 

Target IF 
Diperiksa 

Jumlah IF 
yang 
Diperiksa 

MK TMK 
Jumlah IP 
yang ada 

Target IP 
Diperiksa 

Jumlah IP 
yang Diperiksa 

MK TMK 

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 9 10 11=12+13 12 13 14 15 16=17+18 17 18 

 
Loka POM di Kota 
Tanjungpinang 

sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 
Kota 
Tanjungpinang 

sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

 TOTAL  sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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Tabel 6D. Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Kosmetik 

No Kabupaten/Kota Satuan 

Industri Kosmetik Industri Farmasi/Industri Obat Tradisional yang Memproduksi 
Kosmetik 

Jumlah 
Industri 

Kosmetik 
yang Ada 

Target 
Industri 

Kosmetik 
Diperiksa 

Jumlah 
Industri 

Kosmetik 
yang 

Diperiksa 

MK TM
K 

Jumlah 
Industri 

Kosmetik 
yang Ada 

Target 
Industri 

Kosmetik 
Diperiksa 

Jumlah 
Industri 

Kosmetik 
yang 

Diperiksa 

MK TMK 

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 9 10 11=12+13 12 13 

 Loka POM di Kota Tanjungpinang sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 Kota Tanjungpinang sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

 TOTAL sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

 

 

Tabel 6E. Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Pangan 

No Kabupaten/Kota Satuan 

Industri Pangan Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) 

Jumlah Industri 
Pangan yang Ada 

Target Industri 
Pangan Diperiksa 

Jumlah Industri 
Pangan yang Diperiksa 

MK TMK 
Jumlah IRTP 

yang Ada 
Target IRTP 
Diperiksa 

Jumlah IRTP yang 
Diperiksa 

MK TMK 

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 9 10 11=12+13 12 13 

 
Loka POM di Kota 

Tanjungpinang 
sarana 13 13 13 13 0 631 26 26 14 12 

1 Kota Tanjungpinang sarana 13 13 13 13 0 631 26 26 14 12 

 TOTAL sarana 13 13 13 13 0 631 26 26 14 12 
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Tabel 7A. Hasil Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat, Fasilitas Pelayanan Kefarmasian dan Kantor Kesehatan Pelabuhan 

No Kab/Kota Satuan 

Pedagang Besar Farmasi (PBF) Apotek Toko Obat Instalasi 
Farmasi Pemerintah (IFP) 

Jmlh 
PBF 

yang Ada 

Target PBF 
Diperiksa 

Jumlah 
PBF yang 
Diperiksa 

MK TMK 
Jmlh 

Apotek 
yang Ada 

Target 
Apotek 

Diperiksa 

Jumlah 
Apotek 
yang 

Diperiksa 

MK TMK 
JmlhTok
o Obat 

yang Ada 

Target 
Toko Obat 
Diperiksa 

Jmlh Toko 
Obat yang 
Diperiksa 

MK TMK 
Jumlah 
IFP yang 

Ada 

Target 
IFP 

Diperik
sa 

Jumlah IFP 
yang 

Diperiksa 
MK TMK 

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 9 10 11=12+1
3 

12 13 14 15 16=17+18 17 18 19 20 21=22+23 22 23 

 

Loka POM 
di Kota 

Tanjungpin
ang 

sarana 4 4 4 3 1 65 53 53 47 6 35 17 17 17 0 1 1 1 1 0 

1 
Kota 
Tanjungpina
ng 

sarana 4 4 4 3 1 65 53 53 47 6 35 17 17 17 0 1 1 1 1 0 

 TOTAL sarana 4 4 4 3 1 65 53 53 47 6 35 17 17 17 0 1 1 1 1 0 

 

        Tabel 7A. (lanjutan) 

No Kab/Kota Satuan 

Rumah Sakit Puskemas Klinik Lain-lain (Praktek Dokter dan Bidan) 

Jmlh RS 
yang Ada 

Target 
RS 

Diperiks
a 

Jumlah RS 
yang 

Diperiksa 
MK TMK 

Jumlah 
Puskemas 
yang Ada 

Target 
Puskesmas 
Diperiksa 

Jumlah 
Puskemas 

yang 
Diperiksa 

MK TMK 
Jumlah 
Klinik 

yang ada 

Target 
Klinik 

Diperiksa 

Jumlah 
Klinik yang 
diperiksa 

MK TMK 
Jumlah 
Lain-lain 
yang Ada 

Target 
Lain-lain 
Diperiksa 

Jumlah 
Lain-lain 

yang 
diperiksa 

M
K 

TM
K 

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 9 10 11=12+13 12 13 14 15 16=17+18 17 18 19 20 21=22+23 22 23 

 
Loka POM di 

Kota 
Tanjungpinang 

sarana 3 3 3 3 0 8 8 8 7 1 26 26 26 23 3 N/A N/A N/A N
/A 

N/
A 

1 
Kota 

Tanjungpinang 
sarana 3 3 3 3 0 8 8 8 7 1 26 26 26 23 3 N/A N/A N/A 

N
/A 

N/
A 

 TOTAL sarana 3 3 3 3 0 8 8 8 7 1 26 26 26 23 3 0 0 0 0 0 
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Tabel 7A. (lanjutan) 

N
o 

Kabupaten/Kota 
Satua

n 

Kantor Kesehatan Pelabuhan 

Jumlah KKP yang 
Ada 

Target KKP 
Diperiksa 

Jumlah KKP yang 
Diperiksa 

M
K 

TMK 

1 2 3 4  5=6+7 6 7 

 
Loka POM di Kota 

Tanjungpinang 
sarana 1 1 1 1 0 

1 Kota Tanjungpinang sarana 1 1 1 1 0 

 TOTAL sarana 1 1 1 1 0 

Tabel 7B. Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, Kosmetik,dan Klinik Kecantikan 

No Kab/Kot
a 

Satuan 

Fasilitas Distribusi Obat Tradisional Fasilitas Distribusi Suplemen Kesehatan Fasilitas Distribusi Kosmetik Klinik Kecantikan 

Jumlah 
Fasilitas 

Distribusi 
OT yang 

Ada 

Target 
Fasilitas 

Distribusi 
OT 

Diperiksa 

Jumlah 
Fasilitas 

Distribusi 
OT yang 
Diperiksa 

MK TMK 

Jumlah 
Fasilitas 

Distribusi 
SK yang 

Ada 

Target 
Fasilitas 

Distribusi 
SK 

Diperiksa 

Jumlah 
Fasilitas 

Distribusi 
SK yang 

Diperiksa 

MK TMK 

Jumlah 
Fasilitas 

Distribusi 
Kosmetik 
yang Ada 

Target 
Fasilitas 

Distribusi 
Kosmetik 
Diperiksa 

Jumlah 
Fasilitas 

Distribusi 
Kosmetik 

yang 
Diperiksa 

MK TMK 

Jumlah 
Klinik 

Kecantikan 
yang Ada 

Target 
Klinik 

Kecantikan 
Diperiksa 

Jumlah 
Klinik 

Kecantikan 
yang 

diperiksa 

MK TMK 

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 9 10 
11= 

12+13 12 13 14 15 16= 17+18 17 18 19 20 21= 22+23 22 23 

 

Loka 
POM di 
Kota 

Tanjung 
pinang 

sarana                     

1 
Kota 
Tanjung 
pinang 

sarana 18 15 15 12 3 3 2 2 2 0 52 35 35 29 6 7 6 6 4 2 

 TOTAL sarana 18 15 15 12 3 3 2 2 2 0 52 35 35 29 6 7 6 6 4 2 
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Tabel 7C. Pemeriksaan Sarana Peredaran Pangan Olahan 

No Kabupaten/Kota Satuan 

Sarana Peredaran Pangan Olahan 

Jumlah Sarana Peredaran 
Pangan Olahan yang Ada 

Target Sarana Peredaran Pangan 
Olahan yang Diperiksa 

Jumlah Sarana Peredaran 
Pangan Olahan yang Diperiksa 

MK TMK 

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 

A 
Loka POM di Kota 

Tanjungpinang 
sarana 204 90 90 71 19 

1 
Loka POM di Kota 

Tanjungpinang 
sarana 204 90 90 71 19 

 TOTAL sarana 204 90 90 71 19 

 

Tabel 8A. Tindak Lanjut Atas Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi Sarana Produksi dan Distribusi yang Dilaksanakan 

No Bulan 

Jumlah Keputusan/Rekomendasi yang Diterbitkan Jumlah Keputusan/Rekomendasi yang telah Ditindaklanjuti 

Oba
t 

Obat 
Tradisional 

Suplemen 
Kesehatan 

Kosmeti
k 

Panga
n 

Total Obat 
Obat 

Tradisional 
Suplemen 
Kesehatan 

Kosmeti
k 

Panga
n 

Total 

1 2 3 4 5 6 7 8=3+4+5+6+7 9 10 11 12 13 14=9+10+11+12+13 

1 Januari 6 1 0 0 2 9 6 1 0 0 2 9 

2 Februari 14 0 0 1 2 17 14 0 0 1 2 17 
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No Bulan 

Jumlah Keputusan/Rekomendasi yang Diterbitkan Jumlah Keputusan/Rekomendasi yang telah Ditindaklanjuti 

Oba
t 

Obat 
Tradisional 

Suplemen 
Kesehatan 

Kosmeti
k 

Panga
n 

Total Obat 
Obat 

Tradisional 
Suplemen 
Kesehatan 

Kosmeti
k 

Panga
n 

Total 

1 2 3 4 5 6 7 8=3+4+5+6+7 9 10 11 12 13 14=9+10+11+12+13 

3 Maret 12 1 0 2 3 18 12 1 0 2 3 18 

4 April 4 0 0 1 0 5 4 0 0 1 0 5 

5 Mei 14 0 0 0 2 16 14 0 0 0 2 16 

6 Juni 13 0 0 0 1 14 13 0 0 0 1 14 

7 Juli 13 0 0 0 2 15 13 0 0 0 2 15 

8 Agustus 13 2 0 0 0 15 13 2 0 0 0 15 

9 
Septembe

r 
9 0 0 1 1 11 9 0 0 1 1 11 

10 Oktober 10 0 0 0 3 13 10 0 0 0 3 13 

11 November 1 0 0 0 2 3 1 0 0 0 2 3 

12 Desember 0 0 0 0 2 2 0 0 0 0 2 2 

TOTAL 10 4 0 5 20 138 109 4 0 5 20 138 
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No Bulan 

Jumlah Keputusan/Rekomendasi yang Diterbitkan Jumlah Keputusan/Rekomendasi yang telah Ditindaklanjuti 

Oba
t 

Obat 
Tradisional 

Suplemen 
Kesehatan 

Kosmeti
k 

Panga
n 

Total Obat 
Obat 

Tradisional 
Suplemen 
Kesehatan 

Kosmeti
k 

Panga
n 

Total 

1 2 3 4 5 6 7 8=3+4+5+6+7 9 10 11 12 13 14=9+10+11+12+13 

9 

 

Tabel 8B. Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi yang Ditindaklanjuti Oleh Pemangku Kepentingan 

No Bulan 

Jumlah Rekomendasi Tindak Lanjut yang Diberikan Kepada 
Pemangku Kepentingan 

Jumlah Rekomendasi yang Ditindaklanjuti Oleh Pemangku 
Kepentingan 

Obat 
Obat 

Tradisiona
l 

Suplemen 
Kesehatan 

Kosmetik Pangan Total Obat 
Obat 

Tradisional 
Suplemen 
Kesehatan 

Kosmetik Pangan Total 

1 2 3 4 5 6 7 8=3+4+5+6+7 9 10 11 12 13 14=9+10+11+12+13 

1 Januari 6 1 0 0 2 9 0 1 0 0 0 1 

2 Februari 14 0 0 1 2 17 0 0 0 1 0 1 

3 Maret 12 1 0 2 3 18 2 1 0 1 0 4 

4 April 4 0 0 1 0 5 3 0 0 1 0 4 

5 Mei 14 0 0 0 2 16 8 0 0 0 2 10 
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No Bulan 

Jumlah Rekomendasi Tindak Lanjut yang Diberikan Kepada 
Pemangku Kepentingan 

Jumlah Rekomendasi yang Ditindaklanjuti Oleh Pemangku 
Kepentingan 

Obat 
Obat 

Tradisiona
l 

Suplemen 
Kesehatan 

Kosmetik Pangan Total Obat 
Obat 

Tradisional 
Suplemen 
Kesehatan 

Kosmetik Pangan Total 

1 2 3 4 5 6 7 8=3+4+5+6+7 9 10 11 12 13 14=9+10+11+12+13 

6 Juni 13 0 0 0 1 14 7 0 0 1 2 10 

7 Juli 13 0 0 0 2 15 20 0 0 0 4 24 

8 Agustus 13 2 0 0 0 15 5 2 0 1 0 8 

9 September 9 0 0 1 1 11 0 0 0 0 3 3 

10 Oktober 10 0 0 0 3 13 8 0 0 0 2 10 

11 November 1 0 0 0 2 3 11 0 0 0 3 14 

12 Desember 0 0 0 0 2 2 8 0 0 0 2 10 

 TOTAL 109 4 0 5 20 138 72 4 0 5 18 99 
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Tabel 9. Sertifikasi Produk dan Fasilitas Produksi dan/atau Distribusi Obat dan Makanan 

No Rekomendasi/Sertifikasi Satuan Komoditi 
Jumlah Yang Diterbitkan 

Tepat Waktu 
Jumlah Yang 
Diterbitkan 

1 2 3 4 5 6 

1 Surat Keterangan Impor (SKI) 
Surat 

keterangan 
Obat 0 0 

   
Obat 

Tradisional 
0 0 

   
Suplemen 
Kesehatan 

0 0 

   Kosmetik 0 0 

   Pangan 0 0 

2 Surat Keterangan Ekspor (SKE) 
Surat 

keterangan 
Obat 0 0 

   
Obat 

Tradisional 
0 0 

   
Suplemen 
Kesehatan 

0 0 

   Kosmetik 0 0 

   Pangan 0 0 

3 Rekomendasi Lainnya Rekomendasi -   

 
a. Rekomendasi pemenuhan CDOB dalam rangka sertifikasi 
CDOB 

Rekomendasi - 0 0 

 b. Rekomendasi sertifikat pemenuhan aspek CPKB Rekomendasi - 0 0 
 c. Rekomendasi sertifikat CPKB Rekomendasi - 0 0 
 d. Rekomendasi sebagai pemohon notifikasi kosmetik Rekomendasi - 0 0 
 e. Rekomendasi pemenuhan CPOTB bertahap Rekomendasi - 0 0 
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No Rekomendasi/Sertifikasi Satuan Komoditi 
Jumlah Yang Diterbitkan 

Tepat Waktu 
Jumlah Yang 
Diterbitkan 

1 2 3 4 5 6 

 
f. Rekomendasi PSB/izin penerapan CPPOB dalam rangka 
pendaftaran 

Rekomendasi - 4 4 

 
g. Laporan Hasil Pemeriksaan Importir OT, Obat Kuasi dan SK 
dalam rangka pendaftaran akun registrasi 

Rekomendasi - 0 0 

 h. Sertifikat SMKPO di sarana peredaran pangan Rekomendasi - 0 0 

4 Sertifikasi Lainnya (terkait pihak ketiga dan kasus) Sertifikat Obat 0 0 

   
Obat 

Tradisional 
0 0 

   
Suplemen 
Kesehatan 

0 0 

   Kosmetik 0 0 

   Pangan 0 0 

Tota
l 

Surat Keterangan Impor (SKI) 0 0 

Surat Keterangan Ekspor (SKE) 0 0 

Rekomendasi Lainnya 4 4 

Sertifikasi Lainnya 0 0 
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Tabel 10. Pengawasan Iklan Sediaan Farmasi Dan Makanan 

NO. PRODUK UPT JENIS MEDIA 

JUMLAH YANG 
DIAWASI TANGGAPAN BADAN 

POM 
Jumlah MK TMK 

1 2 3 4 5=6+7 6 7 8 

1 Obat Loka POM di Kota Tanjungpinang 

- Media Cetak 6 6 0 

 - Media Elektronik 42 37 5 

Total 48 43 5 

2 Obat Tradisional Loka POM di Kota Tanjungpinang 

- Media Cetak 6 6 0 

 

- Media TV Nasional 11 9 2 

- Media Luar Ruang 8 5 3 

- Mediasosial,E-Commerce 32 27 5 

Total 57 47 10 

3 Obat Kuasi Loka POM di Kota Tanjungpinang 

- Media Cetak 1 1 0 

 

- Media Sosial 8 8 0 

- Media Website 1 1 0 

-,E-Commerce 1 1 0 

Total 11 11 0 

4 
Suplemen 
Kesehatan 

Loka POM di Kota Tanjungpinang 

- Media Cetak 1 1 0 

 

- Media Sosial 9 8 1 

- Media Luar Ruang 0 0 0 

-,E-Commerce 2 2 0 

Total 12 11 1 
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NO. PRODUK UPT JENIS MEDIA 

JUMLAH YANG 
DIAWASI TANGGAPAN BADAN 

POM 
Jumlah MK TMK 

1 2 3 4 5=6+7 6 7 8 

5 Kosmetik Loka POM di Kota Tanjungpinang 

- Media Cetak 6 5 1 

 
- Media Elektronik 32 28 4 

- Media Luar Ruang 16 15 1 

- Online 56 49 7 

Total 110 97 13 

6 Pangan Loka POM di Kota Tanjungpinang 

- Media Cetak 29 25 4 

 

- Media Elektronik 0 0 0 

- Media Luar Ruang 55 52 3 

- Media Internet 0 0 0 

Total 84 80 4 

7 
Produk 

Tembakau 
Loka POM di Kota Tanjungpinang 

- Media Cetak 0 0 0 

 

- Media Penyiaran 0 0 0 

- Media Luar Ruang 120 41 79 

- Media Teknologi 
Informasi 

0 0 0 

Total 120 41 79 

TOTAL  442 330 112  
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Tabel 11. Pengawasan Label/Penandaan Sediaan Farmasi Dan Makanan 

NO. PRODUK UPT 
JUMLAH YANG DIAWASI 

Jumlah MK TMK 

1 2 3 4 5 6 

1 Obat Loka POM di Kota Tanjungpinang 178 175 3 

2 Obat Tradisional Loka POM di Kota Tanjungpinang 77 75 2 

3 Obat Kuasi Loka POM di Kota Tanjungpinang 5 5 0 

4 Suplemen Kesehatan Loka POM di Kota Tanjungpinang 21 21 0 

5 Kosmetik Loka POM di Kota Tanjungpinang 154 139 15 

6 Pangan Loka POM di Kota Tanjungpinang 90 74 16 

7 Produk Tembakau*) Loka POM di Kota Tanjungpinang 60 55 5 

Total  Loka POM di Kota Tanjungpinang 585 544 41 
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Tabel 12A. Data Kerawanan Kejahatan Obat dan Makanan 

No Kabupaten/Kota Komoditi Jumlah Kasus 

1 2 3 4 

1 Kota Tanjungpinang 
Kosmetik 4 

2 Kota Tanjungpinang Pangan Olahan 7 

4 Kota Tanjungpinang Suplemen Kesehatan 1 

 

Tabel 12B. Data Tautan Pelanggaran Siber dalam Peredaran Obat dan Makanan yang Ditindaklanjuti dengan Rekomendasi Takedown 

N
o 

Nama UPT 
Jumlah Tautan yang 

Diprofiling 
Jumlah Tautan yang Direkomendasikan 

takedown 

Total Konten 
yang  

Di-takedown 

Persentase Konten yang Di-
takedown 

1 Loka POM di Kota 
Tanjungpinang 

162 162 159 98,15% 

 

Tabel 12C. Data Rekomendasi Analisis Kejahatan Obat dan Makanan yang Ditindaklanjuti 

N
o 

Nama UPT 
Jumlah Rekomendasi Analisis Kejahatan 

Obat dan Makanan yang Diberikan 
Jumlah Rekomendasi Analisis Kejahatan Obat 

dan Makanan yang Ditindaklanjuti 
Persentase Tindak Lanjut 

Rekomendasi 

1 2 4 5 6 = 5/4 x 100 
1 Loka POM di Kota 

Tanjungpinang 
9 6 66,67% 
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Tabel 13. Hasil Operasi Intelijen Obat dan Makena 

NO UPT 

JUMLAH LAPORAN UPT TINDAK LANJUT 

OBAT OOT NAPPZA 
OBAT 

TRADISIONA
L 

SUPLEMEN 
KESEHATA

N 

KOSMETI
K 

PANGAN 
OLAHAN TOTAL JUMLA

H 
TOTAL 

PENGA
WASAN % 

PENYIDIKA
N % 

ARSI
P % 

  
L
I 

LAPI
N 

L
I 

LAPI
N 

L
I 

LAPI
N LI LAPIN LI LAPIN LI LAPIN LI LAPI

N LI LAPI
N 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21=20/19 22 23=22/19 24 25=24/19 

1 

Loka POM 
di Kota 

Tanjungpin
ang 

2 0 1 0 0 0 2 0 2 0 1 1 
1
1 

0 
1
9 

1 20 1 0,05 1 0,05 0 0 

 

Tabel 14. Penyidikan di Bidang Pengawasan Obat dan Makanan 

No Kabupaten/Kota Jumlah 
Kasus 

Jumlah Total 
Perkara 

Tahap Penanganan Perkara 
Jumlah nilai barang bukti 

perkara (Rp) SPDP Tahap 
I 

P18/P1
9 P21 Tahap 

II 
Putusan 

Pengadilan SP3 

1 2 3 4=5+6+7+8+9+10+11 5 6 7 8 9 10 11 12 

A 
Loka POM di Kota 

Tanjungpinang            

1 Kabupaten A 
Tahun n 1 1 0 0 0 0 0 1 0 Rp. 680.231.795 

Carry Over 1 1 1 0 0 0 0 0 0 Rp 26.729.000 

2 Kota B 
Tahun n  0         

Carry Over  0         

 
TOTAL Loka POM di Kota 

Tanjungpinang 2 2 1 0 0 0 0 1 0 Rp 706.960.795 
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     Tabel 15A. Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) 

No Kegiatan UPT 
Frekuensi/Jumlah 

Jan Feb Mar Apr Mei Juni Juli Agst Sep Okt Nov Des Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

1 KIE bersama tokoh masyarakat 
Loka POM di 

Kota 
Tanjungpinang 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 

KIE langsung ke masyarakat 
(CFD/seminar/ 

pameran/sosialisasi/ 
penyebaran 

informasi/penyuluhan/webinar/
lainnya) 

Loka POM di 
Kota 

Tanjungpinang 0 2 2 0 2 1 1 1 0 0 1 0 10 

3 
KIE melalui media sosial 

(Instagram/Twitter/ Facebook)* 

Loka POM di 
Kota 

Tanjungpinang 

1 keg 1 keg 1 keg 1 keg 1 keg 1 keg 1 keg 1 keg 1 keg 1 keg 1 keg 1 keg 12 
kegiatan 

( 12 
konte

n) 

( 10 
konten) 

( 11 
konten) 

( 9 
konten) 

( 13 
konten) 

( 9 
konten) 

( 7 
konten) 

( 10 
konten) 

( 7 
konten) 

( 17 
konten) 

( 14 
konten) 

(6 
konten) 

( 142 
konten) 

4 

KIE di media 
elektronik/cetak/digital/luar 

ruang 
(Penayangan iklan layanan 

masyarakat/video/infografik/ 
talkshow/acara/running 

text/SMS Blast yang 
ditayangkan/ disiarkan/ 
disebarkan melalui media 

elektronik televisi/ 
radio/videotron/media 
telekomunikasi lainnya) 

Loka POM di 
Kota 

Tanjungpinang 0 1 3 1 0 2 1 1 2 1 0 0 12 
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Tabel 15B. Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Langsung ke Masyarakat 

Bulan UPT Nama Kegiatan 
a) Metode Pelaksanaan b) Lokasi c) Frekuens

i (Kali) d) 

Jmlh 
Peserta 
(Orang) 

e) 

Kelompok 
Peserta f) 

Stakeholde
r g) 

Narasumber 
h) 

Topik i) 

ONPPZA O
T SK Kos Pangan COVID-

19 Stunting Lainnya 

1 2 3 4 Online Offline Hybird 5 6 7 8 9 10 11 

Jan 

Loka POM di 
Kota 

Tanjungpinan
g 

- - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

Feb 

Loka POM di 
Kota 

Tanjungpinan
g 

1 

KIE Funwalk 
dalam 

Rangka HUT 
BPOM ke 23 

- 1 - 

Kantor Loka 
POM di Kota 

Tanjungpinan
g 

1 32 
Masyarakat 

Umum 
- 

Internal 
BPOM 

1 1 1 1 1 - - 1 

  2 

KIE 5 Kunci 
Keamanan 

Pangan 
Untuk anak 

Sekolah 

- 1 - 
SDN 004 

Tanjungpinan
g 

1 23 Pelajar 
Dinas 

Pendidikan 
Internal 
BPOM 

- - - - 1 - - - 

  3 

KIE untuk 
UMK 

"Mudah 
Dapatkan 
Izin Edar" 

- 1 - 
Gedung 
Mandak 

1 35 
Pelaku usaha 
UMK Pangan 

Olahan 

Dinas 
Perdaganga

n dan 
Perindustri

an 

Internal 
BPOM 

- - - - 1 - - - 

Mar 

Loka POM di 
Kota 

Tanjungpinan
g 

1 

KIE tentang 
Obat dan 
Makanan 
melalui 

Kegiatan 
Pameran 
Dalam 
Rangka 

Bazar MTQH 
ke XVIII 

- 1 - 
Terminal Sei 

Carang 
1 56 

Masyarakat 
Umum 

Dinas 
Perindustri

an dan 
Perdaganga

n 

Internal 
BPOM 

- - 1 1 1 - - 1 

  2 

KIE 
pameran 

Kepri 
Ramadhan 

Fair (Kurma) 

 1 - 
Gedung 
Daerah 

1 1 
Masyarakat 

Umum 

Dinas 
Perindustri

an dan 
Perdaganga

n 

Internal 
BPOM 

- - 1 1 1 - - 1 

Apr 

Loka POM di 
Kota 

Tanjungpinan
g 

- - - - - - - - - - - - - - - - - - - 
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Bulan UPT Nama Kegiatan 
a) 

Metode Pelaksanaan b) Lokasi c) Frekuens
i (Kali) d) 

Jmlh 
Peserta 
(Orang) 

e) 

Kelompok 
Peserta f) 

Stakeholde
r g) 

Narasumber 
h) 

Topik i) 

ONPPZA O
T 

SK Kos Pangan COVID-
19 

Stunting Lainnya 

1 2 3 4 Online Offline Hybird 5 6 7 8 9 10 11 

Mei 

Loka POM di 
Kota 

Tanjungpinan
g 

1 
KIE dalam 

rangka Hari 
Kartini 

- 1 - 
Kelong, 

Bintan Pesisir 
1 30 

Masyarakat 
Umum 

Kecamatan 
Bintan 
Pesisir 

Internal 
BPOM 

- - - - 1 - - 1 

  2 

KIE dalam 
rangka 
menjadi 

narasumber 
obat aman 

 1   1 85 Pelajar 
Dinas 

Pendidikan 
Internal 
BPOM 

1 - - - - - - - 

Juni 

Loka POM di 
Kota 

Tanjungpinan
g 

- - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

Juli 

Loka POM di 
Kota 

Tanjungpinan
g 

1 

KIE dalam 
rangka PIN 
Polio dan 

AMR 

- 1 - Hotel Pelangi 1 35 
Masyarakat 

Umum 

Dinas 
Kesehatan 
dan RSUD 

Raja Ahmad 
Tabib 

Propinsi 
Kepulauan 

Riau 

Dinas 
Kesehatan,R

SUD Raja 
Ahmad 
Tabib 

Propinsi 
Kepulauan 
Riau dan 
Internal 
BPOM 

1 - - - 1 - 1 1 

Agst 

Loka POM di 
Kota 

Tanjungpinan
g 

1 

KIE Merdeka 
dengan 
Pangan 

Aman dan 
Pelantikan 
SAKA POM 

- 1 - Hotel Pelangi 1 40 

Komunitas 
pelajar/mahasis
wa, remaja putri 
(calon ibu) dan 
remaja putra 

Kwarcab 
Tanjungpi 

nang 

Internal 
BPOM 

- - - - 1 - - 1 

Sep 

Loka POM di 
Kota 

Tanjungpinan
g 

- - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

Okt 

Loka POM di 
Kota 

Tanjungpinan
g 

- - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

Nov 

Loka POM di 
Kota 

Tanjungpinan
g 

1 

KIE 
Pameran 

Pada Acara 
Peringatan 

Hari 

- 1 - 
TCC Mall 
Tanjungpi 

nang 
1 12 

Masyara kat 
Umum 

Dinas 
Kesehatan 

Internal 
BPOM 

1 1 1 1 1 - 1 1 
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Bulan UPT Nama Kegiatan 
a) 

Metode Pelaksanaan b) Lokasi c) Frekuens
i (Kali) d) 

Jmlh 
Peserta 
(Orang) 

e) 

Kelompok 
Peserta f) 

Stakeholde
r g) 

Narasumber 
h) 

Topik i) 

ONPPZA O
T 

SK Kos Pangan COVID-
19 

Stunting Lainnya 

1 2 3 4 Online Offline Hybird 5 6 7 8 9 10 11 

Kesehatan 
Nasional 

(HKN) ke 60 
(Cek Klik, 
Ayo Kenali 

Bahan 
Berbahaya 

Pada 
Pangan, 
BPOM 
Mobile, 
AMR) 

Des 

Loka POM di 
Kota 

Tanjungpinan
g 

- - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

Total 0 10 0  10 349 - - - - - - - - - - - 

 

Tabel 15C. Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Media Sosial 

Bulan UPT Platform Nama Akun a) 
Jumlah 

Followers 
b) 

Jumlah Konten c) Topik d) 

Repost 
Non 

Repost 
(Mandiri) 

ONPPZA OT SK Kos Pangan COVID-
19 Stunting Lainnya 

Publikasi 
Kinerja/Kegiata

n Strategis 

1 2 3 4 5 6 7 8 

Januari 
Loka POM di 

Kota 
Tanjungpinang 

Facebook 
Loka POM di 

Tanjungpinang 2589 1 11 - - - - V - - V V 

Instagram bpom.tanjungpinang 
1150 1 11 - - - - V - - V V 

Februar
i 

Loka POM di 
Kota 

Facebook 
Loka POM di 

Tanjungpinang 2589 3 7 - - - V - - - V V 
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Bulan UPT Platform Nama Akun a) 
Jumlah 

Followers 
b) 

Jumlah Konten c) Topik d) 

Repost 
Non 

Repost 
(Mandiri) 

ONPPZA OT SK Kos Pangan COVID-
19 Stunting Lainnya 

Publikasi 
Kinerja/Kegiata

n Strategis 

1 2 3 4 5 6 7 8 

Tanjungpinang 
Instagram bpom.tanjungpinang 

1163 3 7 - - - V - - - V V 

Maret 
Loka POM di 

Kota 
Tanjungpinang 

Facebook 
Loka POM di 

Tanjungpinang 2589 3 8 V - - - V - - - V 

Instagram bpom.tanjungpinang 
1165 3 8 V - - - V - - - V 

April 
Loka POM di 

Kota 
Tanjungpinang 

Facebook 
Loka POM di 

Tanjungpinang 2589 2 7 V - - - V - V V V 

Instagram bpom.tanjungpinang 
1173 2 7 V - - - V - V V V 

Mei 
Loka POM di 

Kota 
Tanjungpinang 

Facebook 
Loka POM di 

Tanjungpinang 2589 0 13 - V - V - - - V V 

Instagram bpom.tanjungpinang 
1188 0 13 - V - V - - - V V 

Juni 
Loka POM di 

Kota 
Tanjungpinang 

Facebook 
Loka POM di 

Tanjungpinang 
2607 1 8 V V - - V - - V - 

Instagram bpom.tanjungpinang 1190 1 8 V V - - V - - V - 

Juli 
Loka POM di 

Kota 
Tanjungpinang 

Facebook 
Loka POM di 

Tanjungpinang 
2607 3 6 V - - - - - V V - 

Instagram bpom.tanjungpinang 1198 3 6 V - - - - - V V - 

Agustus 
Loka POM di 

Kota 
Tanjungpinang 

Facebook 
Loka POM di 

Tanjungpinang 
2607 4 6 - - - - V - V V - 

Instagram bpom.tanjungpinang 1207 4 6 - - - - V - V V - 

Sept 
Loka POM di 

Kota 
Tanjungpinang 

Facebook 
Loka POM di 

Tanjungpinang 
2607 2 6 - V - - V - V - V 

Instagram bpom.tanjungpinang 1212 2 6 - V - - V - V - V 
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Bulan UPT Platform Nama Akun a) 
Jumlah 

Followers 
b) 

Jumlah Konten c) Topik d) 

Repost 
Non 

Repost 
(Mandiri) 

ONPPZA OT SK Kos Pangan COVID-
19 Stunting Lainnya 

Publikasi 
Kinerja/Kegiata

n Strategis 

1 2 3 4 5 6 7 8 

Okt 
Loka POM di 

Kota 
Tanjungpinang 

Facebook 
Loka POM di 

Tanjungpinang 
2607 7 9 V V - V V - V V V 

Instagram bpom.tanjungpinang 1225 7 9 V V - V V - V V V 

Nov 
Loka POM di 

Kota 
Tanjungpinang 

Facebook 
Loka POM di 

Tanjungpinang 
2607 9 6 V - - V V - V V V 

Instagram bpom.tanjungpinang 1228 9 6 V - - V V - V V V 

Des 
Loka POM di 

Kota 
Tanjungpinang 

Facebook 
Loka POM di 

Tanjungpinang 
2607 0 6 - - - - - - - V V 

Instagram bpom.tanjungpinang 1225 0 6 - - - - - - - V V 

Total   70 186          

 

Tabel 15D. Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Media lain selain Media Sosial 

Bulan UPT Jenis Media Rincian Jenis 
Media a) 

Frekuensi 
(Kali) b) 

Topik c) 

ONPPZA OT SK Kos Pangan COVID-
19 Stunting Lainnya 

Publikasi 
Kinerja/Kegiatan 

Strategis 

1 2 3 4 5 6 7 

Januari 
Loka POM di Kota 

Tanjungpinang 
- - - - - - - - - - - - 

Februari 
Loka POM di Kota 

Tanjungpinang 
Media 

Elektronik 
Radio 1 - - - 1 - - - - - 

Maret 
Loka POM di Kota 

Tanjungpinang 
Media 

Elektronik 
Radio 2 1 - - - - - - 1 - 
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Bulan UPT Jenis Media Rincian Jenis 
Media a) 

Frekuensi 
(Kali) b) 

Topik c) 

ONPPZA OT SK Kos Pangan COVID-
19 Stunting Lainnya 

Publikasi 
Kinerja/Kegiatan 

Strategis 

1 2 3 4 5 6 7 

Maret 
Loka POM di Kota 

Tanjungpinang 
Media 

Elektronik 
Televisi 1 - - - - 1 - - - - 

April 
Loka POM di Kota 

Tanjungpinang 
Media Luar 
Ruangan 

Videotron 1 - - - - - - - 1 - 

Mei 
Loka POM di Kota 

Tanjungpinang 
- - - - - - - - - - - - 

Juni 
Loka POM di Kota 

Tanjungpinang 
Cetak Poster 2 - - - - - - 2 - - 

Juni 
Loka POM di Kota 

Tanjungpinang 
Media 

Elektronik 
Radio 1 - - - - - - 1 - - 

Juli 
Loka POM di Kota 

Tanjungpinang 
Media 

Elektronik 
Radio 1 - - - - - - 1 - - 

Agustus 
Loka POM di Kota 

Tanjungpinang 
Media 

Elektronik 
Radio 1 - - - - 1 - - - - 

September 
Loka POM di Kota 

Tanjungpinang 
Media 

Elektronik 
Radio 2 2 - - - - - - - - 

Oktober 
Loka POM di Kota 

Tanjungpinang 
Media 

Elektronik 
Radio 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

November 
Loka POM di Kota 

Tanjungpinang 
Media 

Elektronik 
Radio - - - - - - - - - - 

Desember 
Loka POM di Kota 

Tanjungpinang 
- - - - - - - - - - 0 - 

Total  13 4 0 0 1 2 0 4 2 0 
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Tabel 16A. Layanan Pengaduan dan Informasi Obat dan Makanan 

No Bulan UPT 

Layanan Pengaduan Layanan informasi 

Jumlah 
Layanan yang 
diselesaikan 

Jumlah 
Layanan yang 
diselesaikan 

sesuai Service 
Level 

Agreement 
(SLA) 

Jumlah 
Layanan 

yang 
diterima 

Persentase 
layanan yang 
diselesaikan 

Persentase 
layanan yang 
diselesaikan 

sesuai Service 
Level 

Agreement (SLA) 

Jumlah 
Layanan yang 
diselesaikan 

Jumlah Layanan 
yang 

diselesaikan 
sesuai Service 

Level 
Agreement 

(SLA) 

Jumlah 
Layanan 

yang 
diterima 

Persentase 
layanan yang 
diselesaikan 

Persentase 
layanan yang 
diselesaikan 

sesuai Service 
Level 

Agreement 
(SLA) 

1 2 3 4 5 6 7=4/6 x 100% 8=5/4 x 100% 9 10 11 
12=9/11 x 

100% 
13=10/9 x 

100% 

1 Jan 
Loka POM di Kota 

Tanjungpinang 
- - - - - 8 8 8 100 100 

2 s.d Feb 
Loka POM di Kota 

Tanjungpinang 
- - - - - 12 12 12 100 100 

3 s.d Maret 
Loka POM di Kota 

Tanjungpinang 
1 1 1 100 100 21 21 21 100 100 

4 s.d April 
Loka POM di Kota 

Tanjungpinang 
1 1 1 100 100 33 33 33 100 100 

5 s.d Mei 
Loka POM di Kota 

Tanjungpinang 
1 1 1 100 100 39 39 39 100 100 

6 s.d Juni 
Loka POM di Kota 

Tanjungpinang 
1 1 1 100 100 54 54 54 100 100 

7 s.d Juli 
Loka POM di Kota 

Tanjungpinang 
1 1 1 100 - 69 69 69 100 100 

8 s.d Agst 
Loka POM di Kota 

Tanjungpinang 
1 1 1 100 - 86 86 86 100 100 

9 s.d Sept 
Loka POM di Kota 

Tanjungpinang 
1 1 1 100 - 98 98 98 100 100 

10 s.d Okt 
Loka POM di Kota 

Tanjungpinang 
1 1 1 100 - 111 111 111 100 100 

11 s.d Nov 
Loka POM di Kota 

Tanjungpinang 
2 2 2 100 100 133 133 133 100 100 

12 s.d Des 
Loka POM di Kota 

Tanjungpinang 
2 2 2 100 100 142 142 142 100 100 
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Tabel 16B. Rujukan Layanan Pengaduan dan Informasi Obat dan Makanan 

No Bulan UPT 

Rujukan Layanan Pengaduan Rujukan Layanan informasi 

Jumlah 
Rujukan yang 
diselesaikan 

Jumlah Rujukan 
yang 

diselesaikan 
sesuai Service 

Level 
Agreement 

(SLA) 

Jumlah 
Rujukan 

yang 
diterima 

Persentase 
rujukan 

layanan yang 
diselesaikan 

Persentase 
rujukan layanan 

yang 
diselesaikan 

sesuai Service 
Level Agreement 

(SLA) 

Jumlah 
Rujukan 

yang 
diselesaikan 

Jumlah Rujukan 
yang 

diselesaikan 
sesuai Service 

Level 
Agreement 

(SLA) 

Jumlah 
Rujukan 

yang 
diterima 

Persentase 
rujukan 

layanan yang 
diselesaikan 

Persentase 
rujukan 

layanan yang 
diselesaikan 

sesuai Service 
Level 

Agreement 
(SLA) 

1 2 3 4 5 6 7=4/6 x 100% 8=5/4 x 100% 9 10 11 
12=9/11 x 

100% 
13=10/9 x 

100% 

1 Jan 
Loka POM di Kota 

Tanjungpinang - - - - - - - - - - 

2 s.d Feb 
Loka POM di Kota 

Tanjungpinang - - - - - - - - - - 

3 s.d Maret Loka POM di Kota 
Tanjungpinang 1 1 1 100 100 - - - - - 

4 s.d April 
Loka POM di Kota 

Tanjungpinang 1 1 1 100 100 - - - - - 

5 s.d Mei Loka POM di Kota 
Tanjungpinang 1 1 1 100 100 - - - - - 

6 s.d Juni 
Loka POM di Kota 

Tanjungpinang 1 1 1 100 100 - - - - - 

7 s.d Juli Loka POM di Kota 
Tanjungpinang 1 1 1 100 100 1 1 1 100 100 

8 
s.d 

Agustus 
Loka POM di Kota 

Tanjungpinang 1 1 1 100 100 1 1 1 100 100 

9 s.d Sept 
Loka POM di Kota 

Tanjungpinang 1 1 1 100 100 1 1 1 100 100 

10 s.d Okt 
Loka POM di Kota 

Tanjungpinang 1 1 1 100 100 1 1 1 100 100 

11 s.d Nov 
Loka POM di Kota 

Tanjungpinang 2 2 2 100 100 1 1 1 100 100 

12 s.d Des 
Loka POM di Kota 

Tanjungpinang 2 2 2 100 100 1 1 1 100 100 
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Tabel 16C. Layanan Informasi Publik Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID) 

No Bulan UPT 
Jumlah permintaan 

informasi yang dikabulkan 
seluruhnya 

Jumlah permintaan 
informasi yang dikabulkan 

sebagian 

Jumlah permintaan 
informasi yang ditolak 

Jumlah Permintaan 
Informasi yang diterima 

Rata-rata jangka waktu 
penyelesaian permintaan 

informasi 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Januari 
Loka POM di Kota 

Tanjungpinang 
0 0 0 0 0 

2 Februari 
Loka POM di Kota 

Tanjungpinang 
0 0 0 0 0 

3 Maret 
Loka POM di Kota 

Tanjungpinang 
0 0 0 0 0 

4 April 
Loka POM di Kota 

Tanjungpinang 
0 0 0 0 0 

5 Mei 
Loka POM di Kota 

Tanjungpinang 
0 0 0 0 0 

6 Juni 
Loka POM di Kota 

Tanjungpinang 
0 0 0 0 0 

7 Juli 
Loka POM di Kota 

Tanjungpinang 
0 0 0 0 0 

8 Agustus 
Loka POM di Kota 

Tanjungpinang 
0 0 0 0 0 

9 September 
Loka POM di Kota 

Tanjungpinang 
0 0 0 0 0 

10 Oktober 
Loka POM di Kota 

Tanjungpinang 
0 0 0 0 0 

11 November 
Loka POM di Kota 

Tanjungpinang 
0 0 0 0 0 

12 Desember 
Loka POM di Kota 

Tanjungpinang 
0 0 0 0 0 

TOTAL 0 0 0 0 0 
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Tabel 17. Penggolongan Konsumen Berdasarkan Profesi 

NO PROFESI JAN FEB MAR APR MEI JUNI JULI AGST SEPT OKT NOV DES TOTAL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

A Loka POM di Kota Tanjungpinang              

1 Apoteker 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 2 0 1 

2. Dokter 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

3. Karyawan 1 0 2 0 0 3 7 2 4 1 0 2 6 

4. Wartawan 0 0 0 8 2 0 0 0 0 0 0 0 0 

5. PNS/TNI/Polri 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 2 0 

6 Pelajar/ mahasiswa 0 0 0 0 1 1 0 1 2 0 1 0 1 

7 Pelaku Usaha 6 2 4 3 2 7 5 8 6 11 15 9 31 

8 Sarjana Hukum 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 

9 Umum 0 0 2 0 1 4 2 3 0 0 0 0 1 

10 Tenaga Teknis Kefarmasian 0 0 0 0 0 10 0 0 0 0 0 0 1 

11 Ibu Rumah Tangga 1 2 0 0 0 0 0 3 0 0 0 0 3 

TOTAL 8 4 8 11 6 15 15 17 12 13 19 11 144 
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     Tabel 18. Sarana yang Digunakan Konsumen dalam Menyampaikan Pengaduan/Pertanyaan 

NO SARANA YANG DIGUNAKAN ALAMAT / AKUN / NOMOR *) JAN FEB MAR APR MEI JUNI JULI AGST SEPT OKT NOV DES TOTAL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

A 
Loka POM di Kota 
Tanjungpinang 

              

1. Langsung Jl D I Panjaitan No 10 -11 6 3 1 11 5 12 11 13 7 9 10 8 33 

2. Telepon (0771) 4446168 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 

3. Fax - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

4. Surat - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

5. E-mail loka_tanjungpinang@pom.go.id 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

6 SMS 081290586008 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

7 Media Sosial 
Instagram : bpom.tanjungpinang Facebook : Loka POM di 
Tanjungpinang 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

8 Kotak Saran  0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

9 Whatsapp 081290586008 2 1 6 0 1 3 3 4 5 4 9 3 13 

TOTAL 8 3 8 11 6 15 15 17 12 13 19 11 144 

 

Tabel 19.A Data Kasus Keracunan Berdasarkan Penyebab Keracunan 

No. Penyebab Frekuensi Jumlah Penderita Yang 
Sakit Jumlah Penderita Yang Meninggal 

1 2 3 4 5 

A Loka POM di Kota Tanjungpinang 0 0 0 

 TOTAL 0 0 0 
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Tabel 19.B Data Kasus Keracunan Berdasarkan Kelompok Usia 

No. Kelompok Usia Frekuensi Jumlah Penderita Yang Sakit Jumlah Penderita Yang 
Meninggal 

1 2 3 4 5 

A Loka POM di Kota Tanjungpinang 0 0 0 

1 ≥ 70 Tahun    

2 60 - 69 Tahun    

3 50 - 59 Tahun    

4 30 - 49 Tahun    

5 15 - 29 Tahun    

6 5 - 14 Tahun    

7 < 5 Tahun    

 TOTAL 0 0 0 

 

Tabel Tabel 19.C Frekuensi Kasus Keracunan 

No 

Frekuensi Penyebab 

Kab / Kota Obat Napza Obat 
Tradisional Kosmetik Suplemen 

Makanan Pangan Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9=3+4+5+6+7+8 

A Loka POM di Kota Tanjungpinang 0 0 0 0 0 0 0 

 TOTAL 0 0 0 0 0 0 0 
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Tabel 20. A Pendampingan Penerapan Cara Produksi Obat Tradisional yang Baik (CPOTB) Bagi UMKM Obat Tradisional 

No Nama UMKM Alamat Nama Produk 
Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak) 

Keterangan / Kendala Bimtek 
CPOTB 

Pendampingan 
CPOTB 

Sertifikasi 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Minyak Hasanah  
Minyak Hasanah 

(UMOT) 
Ya Ya Tidak 

Target UMKM OT pada tahun 2023 
diganti dengan pendampingan 
UMKM pangan, karena sampai 

akhir tahun belum ada komitmen 
dari UMKM OT yang didampingi 
melakukan pemenuhan untuk 

CPOTB bertahap 
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Tabel 20.B Pendampingan Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik (CPPOB) Bagi UMK Pangan Olahan 

No 
Nama 
UMK 

Alamat Nama Produk 
Kategori 
Pangan 

Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak) 
Keterangan / Kendala Sosialisasi 

CPPOB 
Pendampingan 

PSB/CPPOB 
Pengujian 

Produk 
Desk 

Registrasi 
Sudah keluar 

izin edar 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

           

1 
Sesa 
Food 

Jln. Nusantara KM 14 Gg. 
Bukit Sentosa No. 1, 
Kelurahan Batu 
Sembilan, Kecamatan 
Tanjungpinang Timur, 
Kota Tanjung Pinang, 
Provinsi Kepulauan Riau, 
29112, Indonesia 

Ayam Ungkep 
Frozen 

Daging Olahan 
Berbumbu Beku 
(080203000009) 

Ya Ya Ya Ya Ya - 

2 
Panjang 
Bakso 

JL. Pelantar 1 No.11 
RT/RW . 002/ 008 

Bakso Sotong 
Frozen dan 

Bakso Udang 
Frozen 

Bakso 
Ikan/Moluska/K
rustase/Ekinode
rmata (Kering) 
(0902040310) 

Ya Ya Ya Ya Ya - 

3 Eat Me 
Jalan Cempedak N0 5 Rt 
003 Rw 002 

Prata Frozen Eat 
Me 

Produk bakeri 
kategori 7 

Ya Ya Ya Ya Ya - 

 

Tabel 21.  Jumlah Penduduk 

No Kabupaten/Kota Satuan Jumlah 

1 2 3 4 

 Loka POM di Kota TAnjungpinang   

1 Kota Tanjungpinang jiwa 237.580 

2 Kabupten di Bintan jiwa 178.830 
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Tabel 22. A Sarana dan Prasarana 

No Sarana dan Prasarana Satuan Jumlah Keterangan/Status 

1 2 3 4 5 

1 Laboratorium Kimia Pangan laboratorium 0 - 

2 Laboratorium Kimia Obat Tradisional/ Kosmetik laboratorium 0 - 

3 Laboratorium Kimia Obat/NAPZA/Rokok laboratorium 0 - 

4 Laboratorium Mikrobiologi laboratorium 0 - 

5 Laboratorium Biomolekuler laboratorium 0 - 

6 Laboratorium Pengujian Covid-19 laboratorium 0 - 

7 Laboratorium Baku Pembanding laboratorium 0 - 

8 Ruang Pengujian Sederhana Ruangan / tempat khusus 0 - 

9 Ruang Reagensia Ruangan / tempat khusus 0 - 

10 Ruang Penyimpanan Sampel Ruangan / tempat khusus 0 - 

11 Mobil laboratorium keliling unit 0 - 

12 Mobil penyidikan unit 0 - 

13 Mobil incenerator unit 0 - 

14 Kendaraan operasional roda empat/enam unit 1 Aset 

15 Kendaraan operasional roda dua unit 1 Aset 

16 Instalasi pengolahan air limbah (IPAL) * unit (Status) 0 - 

17 Tempat penyimpanan barang bukti ** Ruangan / tempat khusus 1 Sewa 

18 Luas tanah*** m2 (Status) 172 M2 Sewa 

19 Luas bangunan*** m2 (Status) 298 M2 Sewa 

20 dst. (dapat ditambahkan inventaris lain jika perlu)    
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Tabel 23. Sumber Daya Manusia (SDM) 

No SDM Satuan Jumlah 

1 2 3 4 

 Loka POM di Loka Tanjungpinang   

1 SDM Teknis* pegawai 9 

2 SDM Administrasi** pegawai 5 

TOTAL  14 

 

 

Tabel 24. Profil Pegawai Menurut Pendidikan dan Unit Kerja 

No UPT 

 

Total 
Jumlah 
PFM* S2 Apoteker 

S1 
Biologi 

S1 
Kimia 

S1 
Farm/Lain 

D3 
Farm/AK 

D3 Lain SMK 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

  
Loka POM di Kota 
Tanjungpinang 

                    

1 Kepala - - - - 1 - - - 1 - 

2 Jabatan Fungsional 1 3 1 1 3 -  - 9  

3 SDM Administrasi - - - - 1 3 1 - 4   

                        

  TOTAL 1 3 1 1 5 3 1 0 15  9 
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     Tabel 25. Profil Kemampuan Kerja Tenaga Penguji 

No Laboratorium Jumlah Pengujian * Jumlah Sampel 
Yang di Uji 

Jumlah 
Parameter Uji 

Kemampuan Kerja Per orang/Tahun 

Sampel Parameter Uji 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Obat dan NAPPZA 0 0 0 0 0 

2 
Obat Tradisional, 

Kosmetik dan 
Suplemen Kesehatan 

0 0 0 0 0 

3 Pangan dan Air 0 0 0 0 0 

4 Mikrobiologi 0 0 0 0 0 

  TOTAL           

 

Tabel 26. Sertifikasi/Akreditasi 

No Sertifikasi/Akreditasi Satuan Jumlah 

1 2 3 4 

A Loka POM di Kota Tanjungpinang   

1 ISO 9001:2015 sertifikat/Akreditasi 1 

2    

3    
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Tabel 27. Kerja Sama 

No 
Mitra Kerja 

Sama 
Tahun 
TTD 

Tahun 
Berakhir 

Judul Kerjasama 
Ruang Lingkup Kerja 

Sama 
Implementasi 
Kerja Sama 

Output Anggaran Efektivitas 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 

Dinas 
Penanaman 
Modal dan 
Pelayanan 
Terpadu Satu 
Pintu Kota 
Tanjungpinang 

2023 2027 

Penyelengaraan 
Layanan Loka 
Pengawas Obat 
dan Makanan 
Kota 
Tanjungpinang di 
Mal Pelayanan 
Publik Kota 
Tanjungpinang 

a. Pengaduan 
Masyarakat dan 
Informasi Obat dan 
Makanan 
b. Rekomendasi 
Sertifikat Pemenuhan 
Aspek Cara Pembuatan 
Obat Tradisional yanf 
Baik secara Bertahap 
c. Izin Penerapan Cara 
Produksi Pangan 
Olahan yang Baik 
dalam Rangka 
Pendaftaran 
d. Rekomendasi sebagai 
Pemohon Notifikasi 
Kosmetik 

Kesepakatan 
Bersama 
(Pemberian 
Layanan Publik di 
Bidang Obat dan 
Makanan di Mal 
Pelayanan Publik 
Kota 
Tanjungpinang) 

Indeks Kepuasan Masyarakat 
terhadap Layanan Publik 
BPOM pada Loka POM 
Tanjungpinang 

Rp 340.000 100.60 % 

     Tabel 28. Kerja Sama dan Penghargaan/Rekognisi 

No Sertifikasi/Akreditasi Satuan Jumlah 
1 2 3 4 

A Balai Besar/Balai POM di…     

1 Dokumen Kerja Sama*  Dokumen   
2 Surat Keputusan Tim Koordinasi Pengawasan Lintas Sektor** Dokumen   

3 Penghargaan/Rekognisi*** Penghargaan/sertifikat   
        

B Loka POM di…     

1 Dokumen Kerja Sama* Dokumen 2 
2 Surat Keputusan Tim Koordinasi Pengawasan Lintas Sektor** Dokumen   

3 Penghargaan/Rekognisi*** Penghargaan/sertifikat   



 

 

 

103 

 

 

Tabel 29. Pengadaan Barang dan Jasa 

Nama Paket 
Pengadaan 

Volume 
Metode 

Pengadaan 
Kode 
MAK 

Pagu 
Anggaran 

HPS 
Mulai 

Pelaksanaan 

Kontrak Keuangan (SPM) Keuangan (SP2D) 

Realisasi 
Anggaran 

Ken 
dala 

Rencan
a Tindak 

Lanjut No Tgl Nilai 
Jangka 

Wkt (Hri) 
No 

Tgl 
 

Nilai No Tgl Nilai 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

Pengadaan 
Sewa 
Kantor 

1 Tahun 
Pengadaan 
Langsung 

6384.E
BA.99
4.002.
A.5221

41 

Rp 
115.000.00

0 

B-
PL.02.0

2. 
14B.14
B5.12.2
3.0591 

1 Januari 
2024 

B-
PL.02.

02. 
14B.14
B5.12.
23.063

0 

29 
Desem

ber 
2023 

Rp 
115.0
00.00

0 

366 
0000
4A 

09 
Januari 
2024 

Rp 
115.000

.000 

24009130
1000113 

11 
Januari 
2024 

Rp 
115.000.0

00 

Rp 
115.000.00

0 
- - 

Pengadaan 
Sewa 

Rumah 
Dinas 

1 Tahun 
Pengadaan 
Langsung 

6384.E
BA.99
4.002.
A.5221

41 

Rp 
42.500.000 

B-
PL.02.0
2.14B.1
4B5.12.
23.058

8 

12 Desember 
2023 

B-
PL.02.
02.14B
.14B5.
12.23.
0622 

 

28 
Desem

ber 
2023 

Rp 
42.50
0.000 

366 
0000
5A 

15 
Januari 
2024 

Rp 
42.500.

000 

24009130
2000059 

17 
Januari 
2024 

Rp 
42.500.00

0 

Rp 
42.500.000 

- - 

Pengadaan 
Jasa 

Keamanan 
1 Bulan 

e-
Purchasing 

6384.E
BA.99
4.002.
K.5221

91 

- - 
02 Januari 

2024 

B-
PL.02.
01.13C
.01.24.
0009 

02 
Januar
i 2024 

Rp 
4.453.

700 
1 Bulan 

0001
4A 

05 
Februa
ri 2024 

Rp 
4.453.7

00 

24009130
2000335 

07 
Februar
i 2024 

Rp 
4.453.700 

Rp 
4.453.700 

- - 

Pengadaan 
Jasa 

Petugas 
Kebersihan 

1 Bulan 
e-

Purchasing 

6384.E
BA.99
4.002.
K.5221

91 

4.425.000 - 
02 Januari 

2024 

B-
PL.02.
01.13C
.01.24.
0010 

02 
Januar
i 2024 

4.425.
000 

1 Bulan 
0001
5A 

05 
Februa
ri 2024 

4.425.00
0 

24009130
2000336 

07 
Februar
i 2024 

4.425.000 4.425.000 - - 

Pengadaan 
Jasa 

Pengemudi 
1 Bulan 

e-
Purchasing 

6384.E
BA.99
4.002.
K.5221

91 

4.395.125 - 
02 Januari 

2024 

B-
PL.02.
01.13C
.01.24.
0011 

02 
Januar
i 2024 

4.395.
125 

1 Bulan 
0001
6A 

05 
Februa
ri 2024 

4.395.12
5 

24009130
2000337 

07 
Februar
i 2024 

4.395.125 4.395.125 - - 
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Nama Paket 
Pengadaan 

Volume 
Metode 

Pengadaan 
Kode 
MAK 

Pagu 
Anggaran 

HPS 
Mulai 

Pelaksanaan 

Kontrak Keuangan (SPM) Keuangan (SP2D) 

Realisasi 
Anggaran 

Ken 
dala 

Rencan
a Tindak 

Lanjut No Tgl Nilai 
Jangka 

Wkt (Hri) 
No 

Tgl 
 

Nilai No Tgl Nilai 

Pengadaan 
Jasa 

Keamanan 
11 Bulan 

e-
Purchasing 

6384.E
BA.99
4.002.
K.5221

91 

Rp 
48.990.700 

- 
1 Februari 

2024 

B-
PL.021
3C.02.
24.013

8 
 

01 
Februa
ri 2024 

Rp 
48.99
0.700 

11 Bulan 
0043
8A 

17 
Desem

ber 
2024 

Rp 
48.990.

700 

24009130
2009159 

19 
Desem

ber 
2024 

Rp 
48.990.70

0 

Rp 
48.990.700 

- - 

Pengadaan 
Jasa 

Petugas 
Kebersihan 

11 Bulan 
e-

Purchasing 

6384.E
BA.99
4.002.
K.5221

91 

Rp 
48.675.000 

- 
1 Februari 

2024 

B-
PL.021
3C.02.
24.013

9 
 

01 
Februa
ri 2024 

Rp 
48.67
5.000 

11 Bulan 
0043
6A 

17 
Desem

ber 
2024 

Rp 
48.990.

700 

24009130
2009159 

19 
Desem

ber 
2024 

Rp 
48.675.00

0 

Rp 
48.675.000 

- - 

Pengadaan 
Jasa 

Pengemudi 
11 Bulan 

e-
Purchasing 

6384.E
BA.99
4.002.
K.5221

91 

Rp 
48.990.700 

- 
1 Februari 

2024 

B-
PL.021
3C.02.
24.014

0 
 

01 
Februa
ri 2024 

Rp 
48.34
6.375 

11 Bulan 
0043
7A 

17 
Desem

ber 
2024 

Rp 
48.346.

375 

24009130
2009158 

19 
Desem

ber 
2024 

Rp 
48.346.37

5 

Rp 
48.346.375 

- - 

Pengadaan 
Motor 

1 Unit 
e-

Purchasing 

3165.
CAB.0
02.051
.A.532

111 

32.090.000 - 
21 Februari 

2024 

B-
PL.02.
01.13C
.02.24.
0196 

21 
Februa
ri 2024 

32.09
0.000 

3 Hari 
0003
8A 

27 
Februa
ri 2024 

32.090.
000 

24009130
2000821 

29 
Februar
i 2024 

32.090.00
0 

32.090.000 - - 

Pengadaan 
Rapid Test 

KIt 
(Methanyil, 
Borax, dan 
Rhodamin 

B) 

1 Paket 
e-

Purchasing 

3165.P
DD.00
1.054.
A.5218

11 

28.260.200 - 19 Maret 2024 

B-
PL.02.
01.13C
.03.24.
0317 

25Mar
et 

2024 

28.26
0.200 

2 Hari 
0009
3A 

26 
Maret 
2024 

3.000.0
00 

 
28 

Maret 
2024 

28.260.20
0 

28.260.200 - - 

Iklan 
Layanan 

Masyarakat 
melalui 

Videotron 

1 Paket 
e-

Purchasing 

3165.B
MB.00
1.051.
B.5221

91 

12.000.000 

B-
PL.02.0
2.13C.
03.24.0

287 

01 April 2024 

B-
PL.02.
02.13C
.03.24.
0318 

 

25Mar
et 

2024 

12.00
0.000 

30 Hari 
0012
0A 

02 Mei 
2024 

12.000.
000 

24009130
2002340 

06 Meo 
2024 

12.000.00
0 

12.000.000 - - 
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Nama Paket 
Pengadaan 

Volume 
Metode 

Pengadaan 
Kode 
MAK 

Pagu 
Anggaran 

HPS 
Mulai 

Pelaksanaan 

Kontrak Keuangan (SPM) Keuangan (SP2D) 

Realisasi 
Anggaran 

Ken 
dala 

Rencan
a Tindak 

Lanjut No Tgl Nilai 
Jangka 

Wkt (Hri) 
No 

Tgl 
 

Nilai No Tgl Nilai 

Pengadaan 
Filling 

Cabinet 
2 Unit 

e-
Purchasing 

3165.
CAB.0
02.053
.H.532

111 

7.400.000 - 30 April 2024 

B-
PL.02.
01.13C
.04.24.
0413 

29 
April 
2024 

7.400.
000 

1 Hari 
0013
0A 

2 Mei 
2025 

7.400.0
00 

24009130
3002997 

06 Mei 
2025 

7.400.000 7.400.000 - - 

Pengadaan 
Kamera 
Video 

Conference 

1 Unit 
e-

Purchasing 

3165.
CAB.0
02.053
.A.532

111 

29.400.000 - 05 Juni 2024 

B-
PL.02.
01.13C
.06.24.
0562 

 

05 
Juni 
2024 

29.40
0.000 

3 Hari 
0018
8A 

12 Juni 
2024 

29.400.
000 

24009130
2003372 

19 Juni 
2024 

29.400.00
0 

29.400.000 - - 

Pengadaan 
CCTV 

1 Paket 
e-

Purchasing 

3165.
CAB.0
02.053
.F.532

111 

7.800.000 - 04 Juni 2024 

B-
PL.02.
01.13C
.06.24.
0561 

04 
Juni 
2024 

7.800.
000 

3 Hari 
0018
9A 

12 Juni 
2024 

7.800.0
00 

24009130
2003373 

19 Juni 
2024 

7.800.000 7.800.000 - - 

Pengadaan 
Mic Wireless 

2 Unit 
e-

Purchasing 

3165.
CAB.0
02.053
.C.532

111 

5.100.000 - 04 Juni 2024 

B-
PL.02.
01.13C
.06.24.
0563 

04 
Juni 
2024 

5.100.
000 

3 Hari 
0019
0A 

12 Juni 
2024 

5.100.0
00 

24009130
2003374 

19 Juni 
2024 

5.100.000 5.100.000 - - 

Pengadaan 
Mic Rapat 

1 Paket 
e-

Purchasing 

3165.
CAB.0
02.053
.E.532

111 

6.050.000 - 21 Juni 2024 

B-
PL.02.
01.13C
.06.24.
0616 

21 
Juni 
2024 

6.050.
000 

3 Hari 
0020
7A 

01 Juli 
2024 

6.050.0
00 

24009130
2003759 

03 Juli 
2024 

6.050.000 6.050.000 - - 

Pengadaan 
Test Kit (PB, 

Sianida) 
4 Unit 

e-
Purchasing 

3165.P
DD.00
1.054.
A.5218

11 

8.400.000 - 24 April 2024 

B-
PL.02.
01.13C
.04.24.
0401 

24 
April 
2024 

8.400.
000 

98 Hari 
0021
3A 

08 Juli 
2024 

8.400.0
00 

24009130
2003931 

09 Juli 
2024 

8.400.000 8.400.000 - - 
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Nama Paket 
Pengadaan 

Volume 
Metode 

Pengadaan 
Kode 
MAK 

Pagu 
Anggaran 

HPS 
Mulai 

Pelaksanaan 

Kontrak Keuangan (SPM) Keuangan (SP2D) 

Realisasi 
Anggaran 

Ken 
dala 

Rencan
a Tindak 

Lanjut No Tgl Nilai 
Jangka 

Wkt (Hri) 
No 

Tgl 
 

Nilai No Tgl Nilai 

Pengadaan 
Lemari 
Asam 
(Fume 
Hood) 

1 Unit 
e-

Purchasing 

3165.
RAB.0
01.051
.A.532

111 

125.000.00
0 

- 15 Mei 2024 

B-
PL.02.
01.13C
.05.24.
0476 

15 Mei 
2024 

125.0
00.00

0 
64 hari 

0025
3A 

26 Juli 
2024 

125.000
.000 

24009130
2004465 

30 Juli 
2024 

125.000.0
00 

125.000.00
0 

- - 

Pengadaan 
Penayangan 

Iklan 
layanan 

masyarakat 
melalui radio 

1 

  

3165.B
MB.00
1.051.
B.5221

91 

3.000.000 - 06 Juni 2024 

B-
PL.02.
02.13C
.06.24.
0591 

 

06 
Juni 
2024 

3.000.
000 

1 Bulan 
0023
5A 

16 Juli 
2024 

3.000.0
00 

24009130
2004176 

18 Juli 
2024 

3.000.000 3.000.000 - - 

Pengadaan 
Speaker 
Portable 

1 Unit 
e-

Purchasing 

3165.
CAB.0
02.053
.B.532

111 

5.500.000 - 19 Juni 2024 

B-
PL.02.
01.13C
.06.24.
0615 

19 
Juni 
2024 

5.500.
000 

3 hari 
0020
9T 

01 Juli 
2024 

5.500.0
00 

24009130
2003760 

03 Juli 
2024 

5.500.000 5.500.000 - - 

Pengadaan 
PC 

1 Unit 
e-

Purchasing 

3165.
CAN.0
01.051
.A.532

111 

29.900.000 - 23 Juli 2024 

B-
PL.02.
01.13C
.07.24.
0671 

23 Juli 
2024 

29.90
0.000 

 
0025
7A 

29 Juli 
2024 

29.900.
000 

24009130
2004562 

31 Juli 
2024 

29.900.00
0 

29.900.000 - - 

Pengadaan 
Alat 

Pengolah 
Data 

(Printer, 
Printer 

Portabel,dan 
Scanner) 

  

3165.
CAN.0
01.051
.A.532

111 

28.160.000 - 09 September 

B-
PL.02.
01.13C
.09.24.
0831 

09 
Septe
mber 

28.16
0.000 

00316A 3 hari 
17 

Septe
mber 

28.160.
000 

24009130
2005914 

19 
Septem

ber 
2024 

28.160.00
0 

28.160.000 - - 



 

 

 

107 

 

 

Nama Paket 
Pengadaan 

Volume 
Metode 

Pengadaan 
Kode 
MAK 

Pagu 
Anggaran 

HPS 
Mulai 

Pelaksanaan 

Kontrak Keuangan (SPM) Keuangan (SP2D) 

Realisasi 
Anggaran 

Ken 
dala 

Rencan
a Tindak 

Lanjut No Tgl Nilai 
Jangka 

Wkt (Hri) 
No 

Tgl 
 

Nilai No Tgl Nilai 

Pengadaan 
Reagen 
Obat (I) 

 
e-

Purchasing 

3165.P
DD.00
1.054.
A.5218

11 

4.300.000 - 
24 Oktober 

2024 

B-
PL.02.
01.13C
.10.24.
0932 

24 
Oktob

er 
2024 

4.300.
000 

00405A  

03 
Desem

ber 
2024 

4.300.0
00 

24009130
2008269 

05 
Desem

ber 
2024 

4.300.000 4.300.000 - - 

Pengadaan 
Dry Cabinet 

1 Unit 
e-

Purchasing 

3165.
RAB.0
01.051
.A.532

111 

4.970.580 - 30 Oktober 

B-
PL.02.
01.13C
.10.24.
0956 

30 
Oktob

er 
2024 

4.970.
580 

10 hari 
0037
9A 

11 
Novem

ber 
2024 

4.970.5
80 

24009130
3009427 

13 
Novem

bre 
2024 

4.970.580 4.970.580 - - 

Pengadaan 
AC 

1 Unit 
Pengaddaa

n 
Langsung 

3165.
CAB.0
02.053
.I.5321

11 

3.690.000 - 
07 November 

2024 

B-
PL.02.
02.13C
.11.24.
0987 

07 
Novem

ber 
2024 

3.690.
000 

 
0038
4A 

15 
Novem

ber 
2024 

3.690.0
00 

24009130
2007700 

15 
Novem

ber 
2024 

3.690.000 3.690.000 - - 

Pengadaan 
Glassware 

1 Paket 
e-

Purchasing 

3165.P
DD.00
1.054.
A.5218

11 

5.560.000 - 
30 Oktober 

2024 

B-
PL.02.
01.13C
.10.24.
0953 

30 
Oktob

er 
2024 

5.560.
000 

27 Hari 
0041
2A 

04 
Desem

ber 
2024 

5.560.0
00 

24009130
2008384 

06 
Desem

ber 
2024 

5.560.000 5.560.000 - - 

Pengadaan 
Peratan Lab 
(Chamber 
dan pipet 
kapiler) 

1 Paket 
e-

Purchasing 

3165.
RAB.0
01.051
.A.521

811 

2.545.714 - 
30 Oktober 

2024 

B-
PL.02.
01.13C
.10.24.
0954 

30 
Oktob

er 
2024 

2.545.
714 

27 Hari 
0041
3A 

04 
Desem

ber 
2024 

2.545.7
14 

 

06 
Desem

ber 
2024 

2.545.714 2.545.714 - - 
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Nama Paket 
Pengadaan 

Volume 
Metode 

Pengadaan 
Kode 
MAK 

Pagu 
Anggaran 

HPS 
Mulai 

Pelaksanaan 

Kontrak Keuangan (SPM) Keuangan (SP2D) 

Realisasi 
Anggaran 

Ken 
dala 

Rencan
a Tindak 

Lanjut No Tgl Nilai 
Jangka 

Wkt (Hri) 
No 

Tgl 
 

Nilai No Tgl Nilai 

Pengadaan 
Alat Lab 

7 unit 
e-

Purchasing 

3165.
RAB.0
01.051
.A.532

111 

44.581.678 - 
30 Oktober 

2024 

B-
PL.02.
01.13C
.10.24.
0955 

30 
Oktob

er 
2024 

44.58
1.678 

27 hari 
0041
4A 

05 
Desem

ber 
2024 

44.581.
678 

24009130
2008396 

09 
Desem

ber 
2024 

44.581.67
8 

44.581.678 - - 

Pengadaan 
Reagen 
Obat (II) 

1 Paket 
e-

Purchasing 

3165.P
DD.00
1.054.
A.5218

11 

5.364.451 - 
21 Oktober 

2024 

B-
PL.02.
01.13C
.10.24.
0923 

21 
Oktob

er 
2024 

5.364.
451 

49 Hari 
0041
7A 

11 
Desem

ber 
2024 

5.364.4
51 

24009130
2008836 

13 
Desem

ber 
2024 

5.364.451 5.364.451 - - 

Pengadaan 
Reagen 
Obat (III) 

1 Paket 
e-

Purchasing 

3165.P
DD.00
1.054.
A.5218

11 

5.680.000 - 
18 November 

2024 

B-
PL.02.
01.13C
.11.24.
1011 

18 
Novem

ber 
2024 

5.364.
451 

21 Hari 
0041
8A 

112De
sembe
r 2024 

5.680.0
00 

24009130
2008880 

136Des
ember 
2024 

5.364.451 5.680.000 - - 

 

Tabel 30. Loka POM di Kota Tanjungpinang 

 
SUMBER 

ANGGARAN 

BELANJA PEGAWAI (RP) BELANJA BARANG (RP) BELANJA MODAL (RP) TOTAL 

PAGU REALISASI PAGU REALISASI PAGU REALISASI PAGU REALISASI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Rupiah Murni (RM) 
Rp1.585.2880.00

0 
Rp1.583.427.00

0 
Rp2.458.982.000 

Rp2.219.923.1
23 

Rp332.815.00
0 

Rp329.642.25
8 

Rp4.221.085.00
0 

Rp4.132.992.523 

 TOTAL Rp1.254.284.000 
Rp1.222.387.95

0 
Rp2.226.147.000 

Rp2.219.917.3
38 

Rp135.050.00
0 

Rp135.050.00
0 

Rp3.615.481.00
0 

Rp3.577.355.288 
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Tabel 31. Data Hasil Penilaian Terkait Fungsi Dukungan Manajemen 

No. Penilaian Target Realisasi Persentase 

1 2 3 4 
5=4/3 x 
100% 

1 
Nilai Hasil Evaluasi Pelaksanaan 
Pembangunan ZI 

- - - 

2 Nilai Hasil Evaluasi SAKIP 77,2 76,57 99,18% 

3 Nilai Pengelolaan Kearsipan 77,2 85,05 110,17% 

4 
Nilai Kualitas Pengelolaan 
Barang dan Jasa 

70 95,00 120% 

5 
Nilai Pengelolaan Barang Milik 
Negara 

71 88,31 120% 

6 Indeks Profesionalitas ASN 91 86,92 95,52% 

 


